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ABSTRAK 
 

 

MARCHELI ALEXANDRA TALITA, Hubungan Pengetahuan Konservasi 
dengan Persepsi Mayarakat tentang Perubahan Status Kawasan 
Hutan Produksi menjadi Taman Hutan Raya Banten. Skripsi. Jakarta: 
Program Studi Pendidikan Biologi: Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta. 2016. 
 

Perubahan status kawasan hutan produksi menjadi Taman Hutan Raya 
(Tahura) Banten pada tahun 2012 berdampak pada masyarakat di sekitar 
Tahura Banten. Masyarakat di sekitar Tahura biasa menggunakan lahan 
pertanian hutan pada wilayah Tahura Banten, dan dengan dibentuknya 
kawasan koservasi maka pemanfaatan lahan dibatasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan konservasi dengan 
persepsi masyarakat tentang perubahan status kawasan hutan produksi 
menjadi Tahura Banten. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 
dengan studi korelasional. Sampel berjumlah 100 responden dari empat 
desa. Pengambilan data menggunakan instrument tes, angket dan 
wawancara, teknik sampling convenience sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan 31% masyarakat memiliki pengetahuan yang sangat baik 
tentang konservasi, 53% masyarakat memiliki pengetahuan yang baik dan 
16% memiliki pengetahuan konservasi yang cukup baik. Hasil instrumen 
persepsi menunjukan 55% masyarakat memiliki persepsi yang sangat 
tinggi terhadap tahura banten, 49% masyarakat memiliki persepsi yang 
tinggi sedangkan 1%nya cukup tinggi.Uji hipotesis dengan analisis 
regeresi linier sederhana diperoleh Ŷ=58,85 + 0,301X dan uji korelasi  
Pearson Product Moment pada α = 0,01 diperoleh rxy = 0,573 menunjukan 
tingkat hubungan yang cukup kuat. Dan nilai kontribusi pengetahuan 
terhadap persepsi senilai 32,84%. Hasil penelitian ini membuktikan 
terdapat hubungan positif pengetahuan konservasi dengan persepsi 
masyarakat tentang perubahan status kawasan hutan produksi menjadi 
Tahura Banten. 
 

Kata Kunci: pengetahuan, konservasi, persepsi masyarakat, 
Tahura Banten. 
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ABSTRACT 

 

MARCHELI ALEXANDRA TALITA, Correlation between Conservation  
Knowledge Relations with Public Perceptions of Production Forest 
areas changed into Taman Hutan Raya Banten. Undergraduate Thesis. 
Jakarta: Biology Education Studies Program: Faculty of Mathematics and 
Natural Sciences, State University of Jakarta. 2016 
 

The changed of production forest area into Forest Park (Tahura) Banten in 
2012 impacted communities around Tahura Banten. Peapole who lives 
around Tahura used to forested in Tahura Banten are, and by the changed 
status of forest the usage of the area is limted. This study aims to 
determine the relationship of conservation knowledge with the public 
perception of a change in the status area of production forest be Tahura 
Banten. The method used is descriptive method with a correlation study. 
There are 100 respondents from four villages. Data taken by test, 
questionnaire and interview, using convenience sampling. Results showed 
31% of people have a very good knowledge about conservation, 53% of 
people have a good knowledge and 16% have a fairly good knowledge of 
conservation. Results showed 55% of instruments perception the public 
has a very high perception towards Tahura offerings, 49% of people have 
the perception that high while 1% was high enough. The Hypothesis tested 
with simple linear regeresi analysis and the result Y = Ŷ=58,85 + 0,301X 
and continued to Pearson Product Moment Correlation test at α = 0.01 

was obtained rxy = 0.573 it showed level relationship strong enogh. And 

from the contribution score we can conclude that consrvation knowladge 
affected 32,84% to perception. The results of this study showed a positive 
relationship between knowladge of consrvation to public perception of 
changes in the status of the production forest area into Tahura Banten. 

 

Keywords: knowledge, conservation, public perception, Tahura Banten. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 

Tahun 1978 kabupaten Pandeglang, Banten memiliki dua jenis 

hutan, yaitu Taman Wisata Alam (TWA) Carita seluas 95 hektare dan 

hutan produksi seluas 1.455 hektare (Hasan, 2011). Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan kawasan suaka alam dan kawasan pelestarian alam, taman 

wisata alam adalah hutan wisata yang memiliki kekayaan alam, baik 

keindahan nabati, keunikan hewani, maupun keindahan alamnya. Menurut 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1999: “Hutan 

produksi adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok 

memproduksi hasil hutan”. Hutan produksi yang ada di wilayah 

Pandegalang Banten meliputi hutan produksi terbatas dan hutan produksi 

tetap. Hutan Produksi Terbatas merupakan hutan yang dialokasikan untuk 

produksi kayu dengan intensitas rendah. Hutan produksi tetap adalah 

hutan yang dapat dieksploitasi dengan perlakuan cara tebang pilih 

maupun dengan cara tebang habis (Kaban, 2009). 

 
Taman wisata alam dan hutan produksi berbatasan langsung 

dengan tanah milik masyarakat empat desa, yaitu desa Cinoyong, 

Kawoyang, Sukanegara dan Sukarame. Masyarakat desa umumnya 

berprofesi sebagai petani hutan, yang artinya mereka memanfaatkan 

hutan untuk dapat dikelola hasilnya. Hasil hutan yang selama ini 
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dihasilkan oleh masyarakat, khususnya para petani hutan, berupa hasil 

hutan kayu maupun hasil hutan bukan kayu (HHBK). Cara mereka untuk 

mengambil hasil hutan adalah dengan menebang dan melakukan 

pembabatan pada suatu kawasan hutan kemudian mengambil kayu yang 

ada. 

 
Kawasan TWA dan Hutan Produksi ternyata memiliki ciri khas dari 

sisi ekosistem, satwa dan Tumbuhannya. Kawasan tersebut memiliki 

keindahan alam yang unik, serta mempunyai luas wilayah yang 

memungkinkan untuk perkembangan tumbuhan dan satwa yang ada di 

dalamnya. Hal-hal tersebut merupakan kirteria kawasan dijadikan 

kawasan konservasi. 

 

Pada tanggal 4 Mei 2012 terjadi perubahan status kedua kawasan. 

Perubahan itu berdasarkan peraturan Menteri Kehutanan melalui surat 

keputusan Nomor: SK.221/Menhut-II/2012. Perubahan status kawasan 

areal hutan seluas 1.450 hektare yang sebelumnya dapat dimanfaatkan 

oleh para petani hutan baik dengan tebang pilih maupun tebang habis, 

sekarang telah menjadi kawasan konservasi yang disebut Taman Hutan 

Raya Banten. Taman Hutan Raya atau disingkat Tahura berfungsi untuk 

melestarikan suatu kawasan dengan mengoleksi tumbuhan atau hewan 

(Hasan, 2011). 

 
Kawasan Tahura Banten terdiri atas beberapa blok, yaitu blok 

pemanfaatan, blok perlindungan, blok koleksi dan blok tradisional. Dalam 

pembagian wilayah tersebut didapati bahwa yang masih dapat 
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dimanfaatkan oleh masyarakat adalah blok pemanfaatan seluas ±393 

hektare, penggunan blok pemanfaatan terbatas pada pengambilan hasil 

hutan bukan kayu (HHBK) dan areal wisata. Blok pemanfaatan berbatasan 

hanya dengan desa Sukanegara dan desa Sukarame. Desa Cinoyong dan 

desa Sukanegara yang sebelumnya berbatasan dengan kawasan hutan 

produksi kini berbatasan langsung dengan zona perlindungan. 

 

 

Masyarakat desa telah diberikan penyuluhan tentang dibentuknya 

Tahura Banten sebagai kawasan konservasi, penyuluhan bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang konservasi. Namun 

kenyataan dilapangan berdasarkan survei lapangan pada bulan Maret 

2016 menunjukan bahwa masih banyak petani hutan yang menggarap 

hutan, baik mengambil hasil hutan kayu maupun hasil hutan bukan kayu di 

semua lokasi. 

 
Pengambilan hasil hutan ini tentu saja bertentangan dengan tujuan 

dibentuknya Tahura sebagai kawasan konservasi. Kawasan konservasi 

sejatinya menjadi etalase (koleksi) keanekaragaman hayati (Alamendah, 

2012). Penggarapan yang terus berlanjut membuat hasil hutan semakin 

gundul dan kehilangan fungsinya. 

 
Pandangan atau pengertian seseorang saat memandang atau 

mengartikan sesuatu (persepsi) masyarakat juga diperlukan untuk 

menjaga kawasan. Persepsi positif akan menimbulkan reaksi yang positif, 

berupa prilaku konservasi. Melihat hasil survey lapangan pada bulan 
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maret 2016 prilaku konservasi masyarakat maka diperlukan pengukuran 

persepsi masyarakat tentang perubahan status hutan produksi menjadi 

Tahura Banten. 

 
Persepsi dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, sifat, motivasi, 

serta kepribadian seseorang (Shiraev, 2012). Pengalaman masa lalu 

sesorang dapat membentuk suatu pengetahuan. Selain itu, menurut 

Atkinson (1983) pengetahuan dan pengalaman memppengaruhi persepsi. 

Diharapkan tingkat pengetahuan konservasi yang baik diharapkan mampu 

membangun pandangan positif. Perlu juga diukur tingkat pengetahuan 

konservasi masyarakat sekitar Tahura Banten. 

 
Peresepsi yang dipengaruhi oleh pengetahuan menjadi latar 

belakang untuk penelitian ini, sehingga dilakukan penelitian mengenai 

hubungan pengetahuan konservasi dengan persepsi masyarakat tentang 

perubahan status kawasan hutan produksi menjadi Tahura Banten 

 
B. Identifikasi Masalah 
 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Apakah masyarakat sekitar wilayah Tahura Banten memiliki 

pengetahuan yang baik tentang konservasi? 

 
2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap perubahan status 

kawasan hutan produksi menjadi Tahura Banten? 

 
3. Bagaimana hubungan pengetahuan konservasi dengan persepsi 

masyarakat terhadap perubahan status kawasan hutan produksi 

menjadi Tahura Banten? 
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C. Pembatasan Masalah 

 

Masalah pada penelitian ini dibatasi pada hubungan pengetahuan 

masyarakat tentang konservasi dengan persepsi masyarakat terhadap 

perubahan status kawasan hutan produksi menjadi Tahura Banten. 

 
D. Perumusan Maslah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

hubungan antara pengetahuan konservasi dengan persepsi masyarakat 

terhadap perubahan status kawasan hutan produksi menjadi Tahura 

Banten?” 

 
E. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara pengetahuan 

konservasi dengan persepsi masyarakat terhadap perubahan status 

kawasan hutan produksi menjadi Tahura Banten. 

 
F. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Memberikan informasi tingkat pengetahuan konservasi 

masyarakat sekitar Tahura Banten 

 
2. Memberikan informasi tentang persepsi masyarakat terhadap 

perubahan status kawasan hutan produksi menjadi Tahura Banten 

 
3. Bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan bagi pihak 

Tahura Banten 

 
4. Sebagai dasar pertimbangan penelitian lebih lanjut. 



 
 
 
 

BAB II 
 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, 
 

PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
 
 
 

A. Kajian Pustaka 
 

1. Pengetahuan Konservasi 
 

a) Pengetahuan 

 

Pengetahuan ialah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah 

orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. 

Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia yaitu: indera 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba (Notoadmodjo, 

2003). Menurut Anderson dan Karthwol (2011), pengetahuan terdiri dari 

beberapa aspek, yaitu pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, 

pengetahuan prosedural dan pengetahuan metakognitif. 

 
1) Pengetahuan Faktual 

 

Pengetahuan faktual adalah unsur-unsur dasar yang ada dalam 

suatu disipilin ilmu tertentu. Pengetahuan faktual biasa digunakan oleh ahli 

dibidang tersebut untuk saling berkomunikasi serta memahami bidang 

tersebut. Pengetahuan faktual terdiri dari (a) pengetahuan terminologi atau 

istilah; (b) pengetahuan tentang hal-hal khusus. 

 
2) Pengetahuan konseptual 

 

Pengetahuan konseptual adalah ketertarikan antara unsur-unsur 

dasar dalam struktur yang lebih besar dan berfungsi bersama-sama. 
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Pengetahuan konseptual mencakup pengetahuan tentang kategori, 

klasifikasi, dan hubungan antara dua tau lebih katagori atau klasifikasi, 

dan hubungan antara dua atau lebih kategori atau klasifikasi – 

pengetahuan yang lebih kompleks dan tertata. Pengetahuan konseptual 

meliputi skema, model mental atau tori yang implisit atau ekspklisit dalam 

beragam model psikologi kognitif. Pengetahuan yang bersifat konseptual 

terdiri dari: (a) pengetahauan tentang penggolongan dan 

pengkategorisasian mengetahui kelas, kelompok, perangkat atau 

susuanan yang diunakan dalam bidang tertentu atau memproses sesuatu; 

(b)pengetahuan tentang prisnsip dan generalisasi; (c) pengetahuan 

tentang teori, model dan struktur. 

 
3) Pengetahuan prosedural 

 

Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana 

mengerjakan sesuatu. Pengetahuan prosedural berisi tentang langkah-

langkah atau tahapan yang harus diikuti dalam mengerjakan suatu hal. 

Pengetahuan prosedural terdiri atas: (a) Pengetahuan tentang keahlian 

khusus dan alogaritma; (b) pengetahuan tentang teknik dan metodologi; 

 

(c) Pengetahuan tentang kriteria untuk determinasi ketika menggunakan 

prosedur yang sebenarnya. 

 
4) Pengetahuan metakognitif 

 

Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan tentang kognisi 

secara umum dan pengetahuan tentang diri sendri. Seseorang dituntut 

untuk lebih menyadari dan bertanggung jawab terhadap diri dan 
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belajarnya. Pengetahuan metakognitif terdiri dari: (a) Pengetahuan 

strategi; (b) pengetahuan tentang tugas-tugas kognitif, kontekstual dan 

kondisional; (c) pengetahuan tentang diri (Anderson dan Krathwol, 2010). 

 
b) Konservasi 

 

Konservasi merupakan kegiatan preservasi, proteksi, dan restorasi 

sumber daya alam dan lingkungannya yang bertujuan untuk 

mempertahankan keanekaragaman dan proses alami yang menyusunnya 

(Glikman, 2011). Secara harfiah makna konservasi yang terkait dengan 

sumber daya alam diartikan sebagai: “the preservation, management, 

ancare of natural and cultural resources” -pelestarian pengelolaan, dan 

perawatan sumber-sumber daya alam dan kultural- (Campbell, 1972). 

 
Konservasi sumber daya alam hayati menurut Undang-Undang 

Nomor 5 Tahun 1990 adalah pengelolaan sumber daya alam hayati yang 

pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk menjamin 

kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan 

meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilai (Hasan, 2011). 

 
Kebijakan konservasi merupakan bagian integral dari 

pembangunan yang berkelanjutan (Setyowati dkk, 2008). Konservasi 

bukan sekedar cara menyelamatkan sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya, melainkan sebuah pendekatan terpadu multi dimensi 

meliputi dimensi sosial, ekonomi, dan budaya (World Wildlife Fund 

Indonesia, 2012). 



9 
 
 
 
 
 

 

Kegiatan konservasi menurut Undang-undang Nomor 05 Tahun 

1990 Tentang Perlindungan Sumber daya Alam Hayati dan Ekosistemnya 

terbagi atas tiga yaitu 1) Perlindungan sistem penyangga kehidupan; 2) 

Pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta 

ekosistemnya; 3) Pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati 

dan ekosistemnya. Kegiatan ini mengacu pada asas konservasi yaitu 

perlindungan, pengawetan dan pemanfaatan. 

 

c) Pengetahuan Konservasi 

 

Pengetahuan konservasi termasuk pengetahuan faktual tentang 

istilah dan ilmu konsrvasi. Pengetahuan konseptual tentang kategori, 

klasifikasi, dan hubungan antara dua tau lebih katagori konservasi. 

Pengetahuan prosedural tentang langkah-langkah atau tahapan yang 

harus diikuti dalam keterlibatan konservasi serta pengetahuan 

metakognitif tentang kognisi konservasi. Dapat disimpukan bahwa 

pengetahuan konservasi adalah hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap mengenai upaya memelihara apa yang 

kita punya, namun secara bijaksana (Anderson dan Krathwol, 2010). 

 
2. Persepsi Masyarakat tentang Perubahan Status Kawasan Hutan 

Produksi Menjadi Tahura Banten.  
a) Persepsi Masyarakat 

 

Persepsi adalah pandangan atau pengertian terhadap sesuatu 

(Leavit, 1987 dalam Sobur 2003). Persepsi adalah pengalaman tentang 

obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafisrkan pesan yang bersifat selektif, 
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dimana objek perespsi akan mendapatkan perhatian bila sesuai dengan 

tujuan seseorang (Rakhmat, 2004). 

 
Persepsi setiap manusia akan berbeda-beda satu dengan lainnya. 

Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terjadi baik secara internal 

maupun eksternal. Faktor internal adalah faktor yang muncul dari diri 

seseorang yang mempengaruhi pola pikir dan pandangannya terhadap 

suatu objek atau permasalahan tertentu seperti karakteristik sosial yang 

diantaranya adalah tingkat kecerdasan atau pendidikan dan pengetahuan, 

kebutuhan, usia dan lain-lain. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal 

dari luar yang mempengaruhi (stimulus) pola pikir dan pandangan 

seseorang yang berkaitan dengan objek atau permasalahan tertentu atau 

pengalaman orang lain (Budiarti, 2011). 

 
Pengetahuan yang diperolah melaui suatu proses belajar dan 

adanya pengamalan memungkinkan seseorang memanfaatkan secara 

maksimum informasi apa saja yang ia tangkap dari stimulusnya sampai 

terbentuklah suatu persepsi (Atkinson, 1983). 

 

Terdapat tiga komponen utama proses pembentukan persepsi 

menurut (Sobur, 2003), yaitu: 

 

1. Seleksi, yaitu penyampaian oleh indera terhadap rangsangan dari luar, 

intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit. Setelah diterima, 

rangsangan atau data diseleksi. 

 
2. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga 

mempunyai arti bagi seseorang. Interpretasi dapat dipengaruhi oleh 
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berbagai faktor seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, 

motivasi, kepribadian, dan kecerdasan. Interpretasi juga bergantung pada 

kemampuan seseorang untuk mengadakan pengkategorian informasi 

yang di terimanya, yaitu proses mereduksi informasi yang komplek 

menjadi sederhana. Interpertasi dibangun melalui pengalaman pribadi diri 

sendiri. 

 

3. Reaksi, yaitu penarikan kesimpulan dan tanggapan terhadap informasi 

yang diterima. Persepsi yang diterjemahkan dalam bentuk tingkah laku 

sebagai reaksi yaitu bertindak sehubungan dengan apa yang telah di 

serap yang terdiri dari reaksi tersembunyi sebagai pendapat/sikap dan 

reaksi terbuka sebagai tindakan yang nyata sehubungan dengan tindakan 

yang tersembunyi (pembentukan kesan) (Sobur, 2003). 

 

Adapun proses terjadinya persepsi melalui beberapa proses, yaitu 

 

(a) proses fisik, dimana tditerimanya stimulus oleh alat indra manusia; (b) 

proses fisologis, diteruskannya stimulus yang diterima oleh reseptor 

melalui saraf sensoris; (c) proses psikologik, timbulnya kesadaran individu; 

 
(d) proses persepsi timbulnya tanggapan dan prilaku (Hamka, 2002). 

Terdapat faktor personal dan struktural yang berhubungan dengan 

 
persepsi. Faktor personal merupakan karakteristik individu baik internal 

maupun eksternal (Krech dan Crutchfield dalam Rakhmat, 2004). Persepsi 

juga dapat didapati dari pengalaman masa lalu saalah satunya pengalman 

belajar. Pengalaman belajar sebelumnya mempengaruhi persepsi 

(Passer, 2004). 
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Persepsi dipengaruhi oleh variabel yang berkombinasi satu dengan 
 
 

yang lainnya yaitu; (1) pengalaman masa lalu; (2) indoktrinasi budaya, 

bagaimana menerjemahkan apa yang dialami; (3) sikap pemahaman, apa 

yang diharapkan dan apa yang dimaksud dengan hal tersebut. Persepsi 

dipengaruhi oleh faktor-faktor interen yang ada dalam individu tersebut. 

Bakat, minat, kemauan, kebutuhan, motivasi, kepribadian, kebiasaan yang 

khas dimiliki seseorang termasuk juga pengetahuan (Desiyani, 2003). 

 

Masyarakat merupakan sekelompok manusia yang hidup secara 

bersama-sama dan saling berhubungan. Artinya bahwa setiap individu 

manusia yang satu sadar akan adanya individu yang lain dan 

memperhatikan kehadiran individu tersebut. Persepsi masyarakat adalah 

sebuah proses dimana sekelompok individu yang hidup dan tinggal 

bersama dalam wilayah tertentu, memberikan tanggapan terhadap hal-hal 

yang dianggap menarik dari lingkungan tempat tinggal mereka (Harsojo, 

1997). 

 

b) Perubahan Status Kawasan Hutan Produksi Menjadi Tahura 

Banten. 
 

Menurut Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang 

Kehutanan pengertian hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa 

hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang didominasi 

pepohonan dalam persekutuan alam lingkungan, yang satu dengan yang 

lainnya tidak dapat dipisahkan. Definisi hutan yang disebutkan di atas, 

terdapat unsur-unsur yang meliputi: (a) Suatu kesatuan ekosistem (b) 
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Berupa hamparan lahan (c) Berisi sumberdaya alam hayati beserta alam 

lingkungannya yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. (d) 

Mampu memberi manfaat secara lestari. 

 
Berdasarkan fungsinya hutan di Indonesia dibagi dalam tiga bagian 

1) Hutan Lindung, adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok 

sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan. 2) Hutan Konservasi, 

adalah kawasan hutan dengan ciri khas tertentu, yang mempunyai fungsi 

pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta 

ekosistemnya. 3) Hutan Produksi, adalah kawasan hutan yang 

diperuntukkan guna produksi hasil hutan untuk memenuhi keperluan 

masyarakat pada umumnya serta pembangunan, industri, dan ekspor 

pada khususnya. (Wijayanti, 2013). 

 
Pengertian kawasan konservasi menurut Direktorat Jenderal 

 

PHKA, Departemen Kehutanan adalah “kawasan yang ditetapkan sebagai 

kawasan suaka alam, kawasan pelestarian alam, taman buru dan hutan 

lindung”. (Marsono, 2004). IUCN membagi kawasan konservasi 

berdasarkan klasifikasi menurut kategori yang terdiri dari; (I) Kawasan 

Rimba (Cagar Alam, Kawasan Belantara Alam); (II) Taman Nasional; (III) 

Perlindungan Monumen Alam; (IV) Kawasan Pengelolaan 

Habitat/Spesies; (V) Perlindungan Lanskap Daratan (landscape) dan 

Lansekap Perairan Laut (seascape); (VI) Perlindungan Sumberdaya 

Wilayah. 
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Kawasan konservasi dalam kategorisasi nasional mencakup dua 

kelompok besar, yaitu kawasan suaka alam (KSA) dan kawasan 

pelestarian alam (KPA). Kawasan Suaka Alam yang terdiri Cagar Alam 

dan Suaka Margasatwa, bertujuan untuk perlindungan sistem penyangga 

kehidupan dan pengawetan sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya. 

Sementara untuk KPA yang terdiri dari Taman Nasional, Tahura, Taman 

Wisata Alam dan Taman Buru, selain kedua tujuan tersebut, juga 

bertujuan untuk pemanfaatan yang lestari (UU No 5 Tahun 1999). 

 
Kawasan hutan konservasi adalah kawasan hutan dengan ciri khas 

tertentu, yang mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman 

tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya. Terdiri dari: (a) Kawasan hutan 

suaka alam adalah hutan dengan ciri khas tertentu, yang mempunyai 

fungsi pokoksebagai sebagai kawasan pengawetan keanekaragaman 

tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya,yang juga berfungsi sebagai 

wilayah sistem penyangga kehidupan. (b) Kawasan hutan pelestarian 

alam adalah hutan dengan ciri khas tertentu, yang mempunyai fungsi 

pokok perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan 

keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan secara 

lestari sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya, dan taman buru adalah 

kawasan hutan yang ditetapkan sebagai tempat wisata berburu (Marsono, 

2004). 

 
Hutan produksi Terbatas merupakan hutan yang dialokasikan untuk 

produksi kayu dengan intensitas rendah, hutan produksi tetap adalah 
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hutan yang dapat dieksploitasi dengan perlakuan cara tebang pilih 

maupun dengan cara tebang habis (Kaban, 2009). 

 
Pada tahun 2012 dilakukan pembentukan Tahura Banten melalui 

surat keputusan Menteri Kehutanan Nomor: SK.221/Menhut-II/2012 

tentang “Perubahan Fungsi antara Fungsi Pokok dari Kawasan Hutan 

 
Produksi Terbatas seluas ±833 Hektar, dan Hutan Produksi Tetap seluas 

±662 Hektar, serta Perubahan Fungsi dalam Fungsi Pokok dari Taman 

Wisata Alam (TWA) Carita seluas ±95 Hektar menjadi Tahura seluas 

±1.590 Hektar yang terletak di Kelompok Hutan Gunung Aseupan, 

Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten dengan Nama Taman Hutan 

 
Raya Banten”. Hutan Produksi Terbatas dan Hutan produksi tetap 

sebelumnya dapat dimanfaatkan masyarakat untuk pertanian, caranya 

adalah dengan tebang pilih dan tebang habis (pembabatan lahan). 

 
Menurut UU No. 5 Tahun 1990 Tahura adalah kawasan pelestarian 

alam untuk tujuan koleksi tumbuhan dan atau satwa yang alami atau 

buatan, jenis asli dan atau bukan asli, yang dimanfaatkan bagi 

kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang 

budidaya, budaya, pariwisata dan rekreasi. Pengelolaan Tahura dilakukan 

oleh pemerintah provinsi atau pemerintah kabupaten/kota. (Risnadar, 

2015). 

 
Fungsi Tahura sebagai „etalase‟ keanekaragaman hayati dan 

tempat penyelamatan jenis tumbuhan tertentu, yang mulai langka, 

terancam hampir mirip dengan Kebun Raya. Namun berbeda dengan 
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Kebun Raya yang bisa mengoleksi tumbuhan dari berbagai daerah, 

koleksi tanaman dalam Tahura sebagian besar (sekitar 80%) haruslah 

tanaman lokal (bioregion) di mana Tahura tersebut berada dan sisanya 

boleh diisi dengan tanaman dari bioregion lain (Alamendah, 2011). 

 
Tahura Banten terletak di wilayah administrasi desa Cinoyong, 

Kawoyang, Sukanegara dan Sukarame, Kecamatan Carita, Provinsi 

Banten. Tahura Banten memiliki empat blok yaitu : 

 

a. Blok Perlindungan, berupa area yang diperuntukan bagi perlindungan 

terhadap ekosistem alami dan kelestarian fungsi daerah aliran sungai. 

 
b. Blok Pemanfaatan, berupa area bagi kegiatan pendidikan, 
 

penelitian, pariwisata, penangkaran area displai. 

 

c. Blok Koleksi, berupa area bagi koleksi berbagai jenis tumbuhan dan 

atau satwa, terutama jenis-jenis asli setempat. 

 
d. Blok Tradisional, berupa blok bagi aktifitas masyarakat setempat dan 

kepentingan lainnya yang bersifat strategis (Utama, 2014). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Wilayah Tahura Banten  
(Sumber: Balai Taman Hutan Raya Banten, 2012) 
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Wilayah utara Tahura Banten berbatasan dengan desa Cinoyong, 

Kawoyang dan Sukanegara. Desa Cinoyong memiliki 542 kepala keluarga 

dengan 1.062 penduduk laki-laki dan 1.032 penduduk perempuan 

(Anonim, 2015). Desa Cinoyong berbatasan dengan Blok Perlindungan. 

Desa Kawoyang memiliki jumlah kepala keluarga sebanyak 598 kepala 

keluarga dengan 1.186 penduduk laki-laki dan 1.154 penduduk 

perempuan, 360 orang bekerja sebagai petani maupun buruh tani. Desa 

Kawoyang berbatasan dengan blok pemanfaatan (Anonim, 2015). Desa 

Sukanegara memiliki penduduk sebanyak 1.303 Kepala keluarga dengan 

2.697 penduduk laki-laki dan 2.672 penduduk perempuan, 897 orang 

bekerja sebagai petani maupun buruh tani. Desa Sukanegara berbatasan 

dengan blok pemanfaatan dan blok tradisonal. (Anonim, 2015). 

 

Sebelah Barat dengan desa Sukarame dan Sukanegara. Desa 

Sukarame memiliki penduduk sebanyak 1.326 Kepala keluarga dengan 

2.532 penduduk laki-laki dan 2.832 penduduk perempuan, 231 orang 

bekerja sebagai petani maupun buruh tani. Desa Sukarame berbatasan 

langsung dengan blok tradisional dan blok pemanfaatan (Anonim, 2015). 

Tahura Banten bagian selatan berbatasan dengan hutan penelitian dan 

pengembangan dibawah departemen kehutanan, sebelah timur dengan 

LITBANG perum perhutani (Utama, 2014). 

 
Dalam pengelolaanya Tahura Banten harus melibatkan 

masyarakat, pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui: (a) 

Pengembangan desa konservasi, yaitu suatu desa penyangga Tahura 



18 
 
 
 
 
 

 

yang masyarakatnya peduli terhadap kelestarian sumber daya hutan. (b) 

Pemberian izin untuk memungut hasil hutan bukan kayu di blok 

pemanfaatan, izin pemanfaatan tradisional, serta izin pengusahaan jasa 

wisata alam. Pemberian izin tersebut dilakukan oleh kepala unit pengelola 

sesuai dengan rencana pengelolaan. (c) Fasilitasi kemitraan pemegang 

izin pemanfaatan hutan dengan masyarakat (Asep, 2011). 

 

Tahura Banten harus memenuhi aspek: (a) pendidikan konservasi, 

dimana masyarakat harus memahami betul makna konservasi; (b) Sosial 

dan Budaya, dimana masyarakat di sekitar Tahura Banten dapat tetap 

menjalankan budaya yang telah ada dan memiliki kepedulian sosial 

terhadap Tahura Banten; (c) Ekonomi, selain menghasilkan pendapatan 

asli daerah, Tahura Banten juga harus membantu meningkatkan 

pendapatan masyarakat sekitar (Asep, 2011). 

 
B. Kerangka Berfikir 

 

Perubahan status kawasan yang terjadi pada tahun 2012 telah 

merubah hutan produksi menjadi hutan konservasi. Namun kenyataan 

lapangan berdasarkan survei pada bulan Maret 2016 menunjukan lahan 

Tahura Banten tetap menjadi kawasan yang digarap oleh petani hutan 

sekitar kawasan. Penggarapan dilakukan dengan cara membabat habis 

pohon-pohon yang berada dikawasan tersebut. Penggarapan menunjukan 

reaksi negatif masyarakat terhadap kawasan konservasi. 

 
Seperti yang dikemukakan Budiarti, 2011 reaksi negatif masyarakat 

merupakan bagian dari persepsi negatif, perepsi negatif dipengaruhi 
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beberapa faktor. Menurut Atkinson (1983) persepsi dipengaruhi oleh 

pengetahuan dan pengalaman. Diharapakan tingkat pengetahuan 

konservasi yang baik mampu membangun pandangan positif. Saat 

pengetahuan tentang konservasi telah dipahami maka persepsi 

masyarakat tentang Tahura Banten sebagai kawasan konservasi juga 

akan baik. Untuk itu dalam penelitian ini diperlukan pengukuran 

pengetahuan konservasi masyarakat di sekitar Tahura Banten. Diperlukan 

juga pengukuran perepsi masyarakat tentang perubahan status kawasan 

hutan produksi menjadi Tahura Banten. 

 

Kemudian pengetahuan dan persepsi dihubungkan untuk melihat 

seberapa besar kontribusi pengetahuan konservasi terhadap persepsi 

masyarakat tentang perubahan status kawasan hutan produksi menjadi 

Tahura Banten. Sehingga diyakini terdapat hubungan positif antara 

pengetahuan konservasi dengan persepsi masyarakat terhadap 

perubahan status hutan produksi menjadi Tahura Banten. 

 
C. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara 

pengetahuan konservasi dengan persepsi masyarakat tentang perubahan 

status kawasan hutan produksi menjadi Tahura Banten. 



 
 
 
 

BAB III 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 

A. Tujuan Operasional Penelitian 

 

Untuk mengukur pengetahuan konservasi dan persepsi masyarakat 

tentang perubahan status kawasan Hutan Produksi menjadi Taman Hutan 

Raya, kemudian menganalisis kekuatan hubungan antara pengetahuan 

konservasi dan persepsi masyarakat tentang perubahan status kawasan 

Hutan Produksi menjadi Taman Hutan Raya. 

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitaian ini dilakukan di empat desa sekitar Tahura Banten, yaitu 

Desa Cioyong, Kawoyang, Sukanegara dan Sukarame, Kecamatan Carita, 

Kabupaten Pandeglang, Banten. Pada bulan Juli-September 2016. 

 
C. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan studi korelasional, 

pengetahuan masyarakat tentang konservasi sebagai variabel bebas (x). 

Variabel terikatnya adalah persepsi tentang tentang perubahan status 

kawasan hutan produksi menjadi Taman Hutan Raya Banten (y). 

 
D. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian adalah sebagai berikut: 

 

(X) (Y) 
rxy 

 

Keterangan: 
(X) : pengetahuan masyarakat tentang Konservasi  
(Y) : persepsi masyarakat tentang perubahan status kawasan 

Hutan produksi menjadi Tahura Banten 
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rxy : koefisien korelasi antara pengetahuan konservasi dengan  
persepsi masyarakat tentang perubahan status kawasan 
Hutan Produksi menjadi Tahura Banten 

 

E. Populasi dan Sampling 

 

1. Populasi 

 

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat desa 

sekitar Tahura Banten, yaitu meliputi desa Cinoyong, Kawoyang, 

Sukanegara dan Sukarame. Populasi terjangkau sebanyak 1.451 orang 

yang bekerja sebagai petani dan buruh tani, dengan kriteria usia diatas 17 

tahun, terdiri atas laki-laki dan perempuan. 

 
2. Sampling 

 

Sample ditentukan dengan menggunakan teknik convinence 

sampling (accidental sampling). Penarikan sampel dengan secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti yang dianggap cocok dengan sumber 

data (Riadi, 2015). Penentuan jumlah sample menggunakan rumus Slovin 

sehingga didapati sampel 100 orang dari 1.451 orang. 

 
F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan tes, angket 

dan wawancara. Data yang diperoleh berupa skor instrumen tes tertulis 

tentang pengetahuan dan skor angket persepsi masyarakat terahadap 

perubahan status kawasan Hutan Produksi menjadi Tahura Banten, yang 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Data pendukung lainnya berupa 

wawancara masyarakat yang dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
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Wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi persepsi 

masyarakat tentang perubahan stataus kawasan hutan produksi menjadi 

Tahura Banten terhadap responden secara lebih mendalam. Data hasil 

wawancara digunakan sebagai data pendukung. Narasumber adalah 

sampel yang dipilih secara random, terdiri atas petani dan buruh tani. 

 
G.  Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian dengan menggunakan instrumen tes terlulis 

tentang pengetahuan, dan angket persepsi masyarakat terhadap 

perubahan status kawasan Hutan Produksi menjadi Tahura Banten. 

 
1. Instrumen Tes Pengetahuan Konservasi 

 

a) Definisi Konseptual Tes Pengetahuan Konservasi 

 

Pengetahuan konservasi merupakan segala sesuatu yang diketahui 

masyarakat desa sekitar berkenaan konservasi terutama konservasi 

hutan. 

 
b) Definisi Oprasional Tes Pengetahuan Konservasi 

 

Pengetahuan konservasi mencakup; (1) Pengetahuan tentang 

pemanfaatan, (2) pengetahuan tentang perlindungan, (3) pengetahuan 

tentang pengawetan diukur menggunakan instrumen tes. 

 
c) Kisi-kisi Tes Pengetahuan Konservasi 

 

Penilaian adalah dengan poin biserial, memberikan skor 1 pada 

jawaban benar dan skor 0 pada jawaban salah. Kisi-kiri lengkap instrumen 

tes pengetahuan konservasi dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Tes Pengetahuan Konservasi  

Dimensi Pengetahuan 
 Konservasi  

Jumlah    

Pengawetan Perlindungan Pemanfaatan   
     

Pengetahuan Faktual 26, 36*, 47 
13, 15, 16, 18, 

4, 9, 40, 48 12 
45     

Pengetahuan 6, 19, 33, 5, 14, 25, 30, 3, 2, 8, 34, 
14 

Konseptual 46* 35 41  

Pengetahuan 17, 29, 30, 
7, 22, 42, 44 

10, 11, 12, 
13 

Prosedural 49* 21, 31   

Pengetahuan 28, 32, 37, 
1*, 20, 43, 50 27, 23, 24 11 

Metakognitif 38    

   Total 50 
     

  (Anderson, 2011) dan (UU no.5, 1990) 
 

d) Kriteria Interpretasi Tes Pengetahuan Konservasi 

 

Skor dalam Pengetahuan Konservasi kemudian dikategorikan 

sesuai interpretasi skor. Tabel 2 menunjukkan kriteria interpretasi. 

 
Tabel 2. Kriteria Interpertasi Instrumen Tes Pengetahuan Konservasi 

 

Rentang skor(%) Kriteria 
  

81-100 Sangat Baik 
  

61-80 Baik 
  

41-61 Cukup Baik 
  

21-40 Buruk 
  

0-20 Sangat Buruk 
  

(Riduwan, 2009) 

 

Kriteria interpertasi didapatkan dari skor, yang didapatkan dari rumus: 
 
 
 
 

 

2. Instrumen Persepsi Masyarakat tentang Perubahan 
Status Kawasan Hutan Produksi menjadi Tahura Banten. 

 

a) Definisi Konseptual Persepsi Masyarakat tentang Perubahan Status 

Kawasan Hutan Produksi menjadi Tahura Banten. 
 

Persepsi  masyarakat  tentang  perubahan  status  kawasan  hutan 
 

merupakan persepsi tentang Tahura yang dapat terukur. 
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b) Definisi Oprasional Persepsi Masyarakat tentang Perubahan Status 
Kawasan Hutan Produksi menjadi Tahura Banten. 

 

Persepsi masyarakat terhadap perubahan status kawasan hutan 

produksi menjadi taman hutan raya mencakup: (a) persepsi ekonomi; (b) 

persepsi tentang sosial dan budaya; (c) persepsi tentang pendidikan 

konservasi. 

 

c) Kisi-Kisi Instrumen Persepsi Masyarakat tentang Perubahan 
Status Kawasan Hutan Produksi menjadi Tahura Banten. 

 

Terdapat tiga aspek pengukuran persepsi yaitu aspek seleksi, 

interpertasi, reaksi dan aspek pengukuran perubahan status kawasan 

hutan produksi menjadi Tahura Banten yaitu aspek ekonomi, aspek sosial 

budaya dan asek pendidikan konservasi seperti tertuang dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen persepsi masyarakat terhadap perubahan 

status kawasan hutan produksi menjadi Tahura Banten.  

Aspek   Tahura Banten   
Jumlah 

Persepsi Ekonomi Sosial dan Budaya Pendidikan Konservasi  

 + - + - + -  
        

Seleksi 
2*, 3, 49 4, 48, 54* 1, 14*, 17, 31 11, 50*, 52* 7, 21, 35 19*,30, 22 19 

       

        

 

16*, 23, 33 

9 ,37*, 44*, 

15*, 25, 46* 20*, 29, 57* 

6*, 8, 24*, 

28*, 39, 43 20 Inerpertasi 45 32 

        

Reaksi 
10, 18*, 53* 5, 34, 38* 12*, 26, 41 13, 27*, 56* 42, 47, 55 36, 40*, 51* 

18       

        

       57 
         

(Sobur, 2003) dan (UU No. 5 tahun 1999) 
*soal tidak valid, tidak digunakan 
 

Skala pengukuran persepsi terhadap Tahura Banten menggunakan 

skala likert dengan lima opsi jawaban yaitu sangat setuju, setuju, kurang 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
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Tabel 4. Skala pengukuran instrumen persepsi masyarakat terhadap 
perubahan status kawasan hutan produksi menjadi Tahura 
Banten.  

Opsi Jawaban Skor Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif 

   

Sangat Setuju 5 1 

   

Setuju 4 2 

   

Agak Setuju 3 3 

   

Tidak Setuju 2 4 

   

Sangat Tidak Setuju 1 5 

   

  (Riduwan, 2009) 
 

d) Pengkategorian Persepsi Masyarakat tentang Perubahan 

Status Kawasan Hutan Produksi menjadi Tahura Banten. 
 

Skor persepsi masyarakat terhadap perubahan status kawasan 

hutan produksi menjadi Tahura Banten kemudian dikategorikan sesuai 

interpretasi skor. Tabel 5 menunjukkan kriteria interpretasi. Yang 

didapatkan dari : 

 
 
 

 

Tabel 5. Kriteria Interpertasi Instrumen 

Rentang skor(%) Kriteria 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-61 Cukup Baik 

21-40 Buruk 

0-20 Sangat Buruk 

(Riduwan, 2009) 
 

e) Uji Validitas pada Kedua Instrumen 
 

Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau 
 

keasishan  suatu  alat  ukur  atau  instrumen.  Sebuat  tes  atau  instrumen 
 

dikatakan valid apabila tes terebut mengukur apa yang hendak diukur 
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(Arikunto, 2010). Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas 

instrumen adalah teknik korelasi point biserial pada instrumen tes dan 

korelasi Pearson Product Moment pada instrumen persepsi (Riadi, 2015). 

 

Kemudian hasil rxyhitung dicocokkan dengan rtabel pada taraf 

signifikan 0,05. Sehingga didapatkan 46 dari 50 soal valid pada instrumen 

pengetahuan konservasi, dan 33 dari 57 soal valid pada instrumen 

persepsi masyarakat terhadap perubahan status kawasan hutan produksi 

menjadi Tahura Banten. 

 
f) Uji Reliabilitas pada Kedua Instrumen 
 

Uji reliabilitas perlu dilakukan dalam setiap insturmen atau alat ukur 

 

penelitian. Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan terhadap hasil suatu 

pengukuran (Arikunto, 2010). Cara mengetahui koefisien reliabilitas pada 

instrumen test dengan menggunakan rumus Kuder Richason-20 (KR-20) 

didapati hasil r=0,6 sehingga data dikatakan reliabel. Sedangakan untuk 

instrumen persepsi rumus Alpha Cronbach dengan nilai alpha cronbach 

0,99. 0,99 > 0,176 sehingga data reliabel (Arikunto, 2010). 

 
H. Prosedur Penelitian 

 
 
1. Melakukan koordinasi dengan pihak kawasan balai Tahura Banten dan 

desa setempat yang dijadikan tempat penelitian. 

 
2. Menyusun instrumen penelitian yaitu instrumen tes pengetahuan 

konservasi dan kuisioner persepsi masyarakat terhadap perubahan 

status kawasan hutan produksi menjadi Tahura Banten. 
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3. Melakukan uji coba instrumen pada Agustus 2016 kepada masyarakat 

yang berprofesi sebagai petani diluar sampel, petani diambil secara 

random dari keempat desa dengan jumlah 30 orang. 

 
4. Instrumen diminta untuk diisi, setiap orang mengisi sendiri instrumen 

yang diberikan. 

 
5. Menghitung validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, yang telah 

diisi oleh masyarakat. 

 
6. Menyiapkan instrumen yang valid dan reliabel untuk melakukan 

penelitian. 

 
7. Memberikan instrumen tes pengetahuan konservasi dan kuisioner 

persepsi masyarakat terhadap perubahan status kawasan hutan 

produksi menjadi taman hutan raya pada bulan September-November 

2016 pada petani hutan yang bertindak sebagai sampel. Serta 

melakukan wawancara tentang Tahura Banten kepada 12 orang 

masyarakat yang bertindak sebagai sampel. 

 
8. Instrumen diberikan kepada masyarakat yang ditemui lalu instumen 

dibacakan dan peneliti membantu mengisi jawaban. 

 
9. Memilih secara random 100 sampel dari 112 responden yang diminta 

untuk mengisi instrumen dan memilih 10 dari 12 responden yang 

diwawancarai 

 
10. Mengolah dan menganalisis semua data hasil penelitian sesuai 

dengan teknik analisis data yang digunakan. 

 
11. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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I. Hipotesis Statistik 
 

Perumusan hipotesis statistik pada penelitian ini adalah sebagai 
 

berikut: 
 

H0 : ρxy = 0 
 

H1 : ρxy ≠ 0 
 

Keterangan: 

H0 :  tidak terdapat hubungan antara variabel X dengan variabel Y. 
H1 :  terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y. 
ρxy : koefisien korelasi antara pengetahuan konservasi dan persepsi 
 masyarakat   terhadap   perubahan   status   kawasan   hutan 

produksi menjadi taman hutan raya 
 

J. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan uji hipotesis Spearman Rank, dengan melakukan uji 

 
prasyarat analisis terlebih dahulu. Berikut langkah-langkah teknik analisis 
 

data: 
 

1. Uji Prasyarat Analisis 
 

a. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas dilakukan  untuk mengetahui kenormalan  data. Uji 
 

normalitas dihitung dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov untuk 
 

α=0,05 dan diapati hasil 0,84 data normal. 
 

b. Uji Homogenitas 
 

Uji yang digunakan dalam uji homogenitas adalah uji Bartlett. Uji 

 

ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil tingkat 

homogenitasnya sama. Didapati nilai X2
hit senilai 0,757 lebih kecil dari 

 

X2
tab 1,309 sehingga data homogen. 
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2. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji regresi dan korelasi. Langkah pertama yang dilakukan adalah 

melihat hubungan fungsional antara dua variabel dengan menggunakan 

analisis regresi linier sederhana. Kemudian didapati Analisis kemudian 

dilanjutkan dengan uji korelasi yang bertujuan mengetahui derajat 

hubungan antar variabel. Uji korelasi yang digunakan adalah uji korelasi 

 

Pearson Product Moment dengan menghitung rxy. Harga rxy yang 

diperoleh kemudian diinterpretasikan tingkat hubungannya dengan 

menggunakan tabel 6. 

 

Tabel 6. Tingkat Interpertasi Hubungan 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
  

0,80-1,000 Sangat Kuat 
  

0,60-0,799 Kuat 
  

0,40-0,599 Cukup Kuat 
  

0,20-0,399 Lemah 
  

0,00-0,199 Sangat Lemah 
  

(Riduwan,2009) 



 
 
 
 

BAB IV 
 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 

A. Hasil Penelitian 
 

Data hasil penelitian ini berupa skor pengetahuan konservasi dan 

 

skor peresepsi masyarakat tentang perubahan status kawasan Hutan 

Produksi menjadi Tahura Banten. Data kemudian dideskripsikan sebagai 

berikut. 

 
1. Skor Pengetahuan Konservsi 

 

Skor konservasi memiliki skor maksimum 46 dan skor minimum 0. 

Rata-rata dari pengetahuan konservasi adalah 33,97 dengan skor tertinggi 

44 dan skor terendah 21. Dari gambar 2 dapat terlihat bahwa 24% 

responden memiliki rentang skor tidak terlalu jauh. 
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Gambar 2. Distribusi frekuensi skor pengetahuan  
Skor yang didapat kemudian dikonversikan dan dikriteriumkan 

 

(Tabel 2) sehingga didapati rata-rata masyarakat memiliki nilai 

 

pengetahuan konservasi senilai 73,85 (Lampiran 6) yang berarti 
 
 
 
 
 
 

30 
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pengetahuan konservasi masyarakat baik. Terdapat 31% masyarakat 

memiliki pengetahuan yang sangat baik tentang konservasi, 53% 

masyarakat memiliki pengetahuan yang baik dan 16% memiliki 

pengetahuan konservasi yang cukup baik (Gambar 3). Kemudian 

 
 

 

16% 
 

31%  
 Sangat Baik 

 
 Baik 

 
 Cukup Baik 

 

53% 
 
 
 
 

Gambar 3. Kriteria hasil tes pengetahuan 

 

instrumen dilihat dari tiap aspeknya dan diketahui aspek pengawetan 

memiliki jumlah jawaban benar lebih banyak 72,25% jawaban benar 

sedangkan perlindungan hanya 74,20% jawaban benar dan pemnfaatan 

yang paling kecil yaitu hanya 72,06% jawaban benar (Gambar 4). 
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Gambar 4. Persentase jawaban benar pada aspek konservasi 
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2. Skor Persepsi masyarakat tentang Tahura Banten 

 

Skor rata-rata yang didapat dari instrumen persepsi masyarakat 

tentang Tahura Banten adalah 137,86. Skor terendah adalah 104 dan skor 

tertinggi 160. Dari skor tersebut didapati simpangan baku senilai 10,14. 

(Lampiran 6). 
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Gambar 5. Distribusi frekuensi skor perspesi 

 

Skor persepsi masyarakat tentang perubahan status kawasan 

Hutan Produksi menjadi Tahura Banten kemudian dikonsversikan kedalam 

nilai 1-100 lalu diinterpertasikan kedalam lima kriteria (Lampiran 6). 

Didapati rata-rata persepsi masyarakat sangat tinggi senilai 81,09%. 

 

55% masyarakat memiliki persepsi yang sangat tinggi terhadap 

Tahura Banten, 49% masyarakat memiliki persepsi yang tinggi sedangkan 

1%nya cukup tinggi (Gambar 6). 

 

Kemudian pada persepsi dilihat masing-masing aspeknya yaitu 

aspek ekonomi, sosial budaya dan aspek pendidikan konservasi. Nilai 

persepsi masyarakat paling tinggi ada pada aspek pendidikan konservasi, 
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Gambar 6. Kriteria hasil angket persepsi 
 

diikuti dengan sosial budaya dan terahir aspek ekonomi (Gambar 7). 
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Gambar 7. Persentase pada aspek instrumen persepsi 
3. Hasil Wawancara 
 
 

Hasil wawancara menunjukan bahwa secara umum, masyarakat 

sudah mengetahui apa yang dimaksud dengan konservasi. 90% 

responden menjawab konservasi adalah upaya perlindungan dan 

pemanfaatan yang berkelanjutan, meskipun jawaban tersebut kurang 

lengkap tapi dapat diketahui secara umum masyarakat sudah tahu yang 

dimaksud dengan konservasi. Namun masyarakat masih mengakui bahwa 
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konservasi yang sedang diupayakan disekitar Tahura Banten mengalami 

banyak benturan terutama dengan masyarakat sekitar. Masyarakat sekitar 

masih menganggap kawasan tersebut sebagai sumber mata pencaharian, 

baik itu dalam hasil hutannya maupun tempat wisatanya (Lampiran 5). 

 

Pembentukan Tahura Banten dirasa sudah tepat, karena dengan 

adanya Tahura Banten penggunaan lahan yang ada di dalam hutan lebih 

terarah dan dikelola dengan baik. Kekurangan Tahura Banten terdapat 

dalam hal sosialisasi, penjagaan dan pelibatan masyarakat. 60% 

responden yang diwawancara tidak paham zona-zona yang ada di dalam 

Tahura Banten. 

 

Sebagian masyarakat sudah mulai sadar bahwa hutan sangat 

penting bagi keberlangsungan hidup masyarakat, penyebabnya adalah 

kejadian banjir bandang, tanah longsor dan kekeringan. 30% responden 

masih merasa bahwa Tahura Banten adalah milik responden karena 

penanaman tanaman dilakukan mereka sendiri sehingga mereka masih 

bisa memanfaatkan Tahura Banten. 40% responden menganggap bahwa 

jika lahan berubah fungsi menjadi Tahura Banten maka mereka tidak 

dapat memanfaatkan lahan tersebut kembali. Sedangakan sisa 30% 

lainnya beranggapan bahwa mereka dapat memanfaatkan Tahura Banten 

namun tetap sesuai dengan peraturan yang ada. Responden menanggapi 

positif perubahan status lahan yang terjadi di kawasan tersebut, karena 

responden menganggap wilayah yang dikonservasikan membuat 

masyarakat lebih aman dan dapat terus merasakan manfaat hutan. 
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4. Biodata Responden 

 

Terdapat 100 orang responden yang terdiri atas 74 laki- laki dan 18 

perempuan. Pekerjaan responden terdiri atas 70% buruh tani dan 30% 

petani (Lampiran 4, Gambar 8). Nilai rata-rata instrumen 
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Gambar 8. Perbandingan Pekerjaan Responden 

pengetahuan dari petani adalah 74,57 dan nilai rata-rata dari buruh tani 

adalah 72,17 sedangkan untuk isntrumen persepsi buruh tani 80,67 dan 

untuk petani 81,28 (Gambar 9). 
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Gambar 9. Perbandingan rata-rata nilai berdasarakan pekerjaan 
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Tingkat pendidikan responden tediri atas 27% responden lulusan 

SD, 27% responden lulusan SMP, 28% responden lulusan SMA, 15% 

tidak bersekolah dan 3% lulusan perguruan tinggi (PT) (Gambar 10). 
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Gambar 10. Perbandingan tingkat pendidikan responden 

Berdasarkan tingkat pendidikan kembali di rata-ratakan nilai dari 

 
isntrumen pengetahuan dan nilai rata-rata dari instrumen persepsi 

sehingga menghasilkan angka pada nilai pengetahuan tertinggi pada 

pendidikan diatas SMA (lainnya) yaitu 85 dan rata-rata pengetahuan 

terendah pada dingkat pendidikan SD yaitu 64. (Gambar 11). 
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Gambar 11. Perbandingan rata-rata nilai berdasarkan pendidikan 
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5. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji normalitas 

 
Uji normalitas dihitung menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan 

taraf signifikansi 0,05. Data dikatakan normal apabila hasil hitung lebih 

besar dari 0,05. Hasil perhiutngan yang diperoleh menggunakan SPSS 23 

didapati hasil yaitu data berdistribusi normal sebesar 0,84 untuk 

pengethauan dan 0,14 untuk persepsi (Lampiran 7). 

 
b. Uji Homogenitas 
 
 

Uji homogenitas dihitung menggunakan uji barlett. Data homogen 

apabila hasil Chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi kuadrat tabel. Chi 

kuadrat tabel untuk 100 sampel adalah 1,390 (Riadi, 2014). Hasil 

perhitungan menunjukan Chi kuadrat hitung 0,7 kurang dari chi kuadrat 

tabel sehingga data dapat dikatakan homogen (Lampiran 7). 

 

c. Uji Hipotesis 
 

a) Analisis Uji Regresi Linier 

 

Hasil perhitungan dengan SPSS 23 uji regresi, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) lebih kecil dari alpha (α=0,05). Nilai Sig. < α, maka tolak 

 

Ho yang berarti koefisien regresi signifikan. Model persamaan regresi 

yang terbentuk adalah Ŷ = 58,85 + 0,301x (Gambar 12). Artinya tanpa 

pengetahuan nilai persepsi adalah 58,85 dan setiap penambahan 1 poin 

pengetahuan akan berkotribusi 0,301 poin terhadap persepsi masyarakat 

tentang peruahan status kawasan hutan produksi menjadi Tahura Banten. 
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Gambar 12. Model Regresi antara Pengetahuan Konservasi dengan 
persepsi masyarakat 

 

b) Analisis Uji Korelasi 
 

Pada  pengujian  hipotesis dengan  menggunakan  rumus  Pearson 

 

Product Moment didapati hasil koefisien korelasi sebesar 0,573 dengan 

nilai kontribusi 32,84%. Yang berarti terdapat hubungan positif antara 

pengetahuan konservasi dengan persepsi masyarakat terhadap Tahura 

Banten. Menunjukan hubungan keduanya cukup tinggi. 

 
B. Pembahasan 

 
 

Hasil penelitian menujukan bahwa rata-rata responden memiliki 

pengetahuan konservasi yang baik dan rata-rata persepsi masyarakat 

terhadap perubahan status lahan produksi menjadi Tahura Banten sangat 

baik. Penelitian ini menunjukan terdapat hubungan antara pengetahuan 

koservasi dengan perespsi masyarakat tentang perubahan status 

kawasan hutan produksi menjadi Tahura Banten tingkat hubungan yang 

cukup kuat. Hubungan dikatakan cukup kuat karena nilai yang didapat dari 
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koefisien deteriminasi senilai 0,573, menunjukkan bahwa pengetahuan 

konservasi yang baik akan berkontribusi terhadap pembentukan persepsi 

masyarakat tentang perubahan status kawsan hutan produksi menjadi 

Tahura Banten. 

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Shiraev (2012) yang 

menyatakan bahwa persepsi dipengaruhi oleh berbagai fakor salah 

satunya adalah pengetahuan yang telah ada di dalam diri manusia. 

Terbukti dalam penelitian ini pengetahuan konservasi berkontribusi 

terhadap persepsi masyarakat tentang perubahan status kawasan hutan 

produksi menjadi Tahura Banten. Hasil penelitian menunjukan nilai 

kontribusi pengetahuan terhadap persepsi masyarakat tentang perubahan 

status kawasan hutan produksi menjadi Tahura Banten sebesar 32,84%. 

 

Konservasi sendiri merupakan pendekatan terpadu multi dimensi 

sosial, ekonomi dan budaya (Word Wildlife Found, 2012) dalam penelitian 

ini tergambar pada gambar 4 dan gambar 7. Terlihat bahwa pengetahuan 

konservasi dengan persepsi masyarakat terhadap perubahan status 

kawasan hutan produksi menjadi Tahura Banten saling berhubungan. Nilai 

aspek perlindungan dalam pengetahuan konservasi adalah 75%, sangat 

terlihat dari aspek pendidikan konservasi pada persepsi masyarakat 

tentang perubahan status kawasan hutan produksi menjadi Tahura Banten 

senilai 88%. Hal tersebut dapat dijelaskan melalui pemaparan responden 

yang diwawancarai. Responden beranggapan pihak Tahura Banten dalam 

penyuluhannya menekankan pada aspek perlindungan 
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ketika mengadakan penyuluhan. Hasil ini diperkuat oleh pernyataan 

Passer (2003) yang menyatakan bahwa perspsi dapat terbentuk dari 

pengalaman pengetahuan sebelumnya. Dalam hal ini pengalaman belajar 

yang responden rasakan adalah kosnrvasi hanya sebatas pada 

perlindungan belum melebar pada pengawetan dan pemanfaatan. 

 

Dalam penelitian ini terlihat tingkat pendidikan formal masyarakat 

juga berpengaruh terhadap pengetahuan konservasi, semakin tinggi 

tingkat pendidikan formal sesorang maka rata-rata nilainya-pun semakin 

baik (gambar 7). Hal ini diperkuat oleh pernyataan Ratsimbazafy (2012), 

bahwa orang yang berlatar pendidikan tinggi memiliki pengetahuan 

konservasi yang lebih baik daripada yang berpendidikan rendah. 

 

Berdasarkan nilai distribusi dapat terlihat bahwa ada 67,16% faktor 

lain yang berkontribusi pada persepsi masyarakat tentang perubahan 

status kawasan hutan produksi menjadi Tahura Banten. Data tersebut 

dapat diperkuat melalui pernyataan Starwaston (1992) dalam Cassam 

 
(2009) “the concepts of knowledge and perception are closely linked” 

tetapi Starwaston mengungkapkan juga “we could not fully eludicate the 

concept of knowladge without refrence to the concept of sense 

perception.” Artinya terdapat hal-hal lain juga yang mempengaruhi 

persepsi bukan hanya pengetahuan semata. 

 

Ada fakor-faktor lain yang mempengaruhi persepsi masyarakat 

seperti yang diungkapkan Desiyani (2003). Persepsi dipengaruhi oleh 

variabel yang berkombinasi satu dengan yang lainnya yaitu; (1) 
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pengalaman masa lalu; (2) indoktrinasi budaya, bagaimana 

menerjemahkan apa yang dialami; (3) sikap pemahaman, apa yang 

diharapkan dan apa yang dimaksud dengan hal tersebut. 

 

Berdasarkan hasil wawancara persepsi masyarakat terhadap 

Tahura Banten yang redah disebabkan karena budaya setempat yaitu hak 

penggunaan lahan berbeda dengan hak pengolahan tanaman. 

Masyarakat beranggapan bahwa apa yang sudah ditanam bisa dipakai 

sesuai dengan kebutuhan mereka terlepas dari tanaman tersebut berada 

pada zona pemanfaatan ataupun zona perlindungan. Hal ini juga 

tergambar dalam gambar 7 dan gambar 4 dimana persepsi tentang sosial 

budaya merupakan aspek persepsi yang terendah, hal ini dikarenakan 

aspek pengetahuan konservasi yang sangat berkaitan dengan sosial 

budaya (aspek pengawetan) juga tidak terlalu tinggi. 

 

Sebagian masyarakat lainnya mulai sadar akan pentingnya zona 

perlindungan. Masyarakat sadar akan pentingnya keberadaan hutan 

karena adanya beberapa bencana alam yang mulai menimpa daerah 

tersebut, mulai dari kekeringan ditahun 2015 hingga banjir bandang pada 

bulan Agustus 2016. Faktor eksternal berupa bencana alam membuat 

masyarakat menjadi lebih perduli terhadap hutan yang ada disekitar 

mereka. Adanya bencana seperti banjir, tanah longsor dan kekeringan 

merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi (stimulus) pola pikir dan 

pandangan masyarakat terhadap perubahan status kawasan hutan 

prosuksi menjadi Taman Hutan Raya Banten. Sesuai dengan pernyataan 
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Budiarti (2011) Faktor eksternal mempengaruhi (stimulus) pola pikir dan 

pandangan seseorang yang berkaitan dengan objek atau permasalahan 

tertentu. Faktor-faktor yang ada juga merupakan bagian dari pengalaman 

belajar langsung para responden. Seperti yang dikemukakan oleh 

Rakhmat (2001) pengalaman masa lalu itu kemudian dijadikan 

pembelajaran yang mempengaruhi persepsi masyarakat tentang 

perubahan status kawasan hutan produksi menjadi Taman Hutan Raya 

Banten. 

 

Pengalaman belajar langsung dengan melihat kejadian nyata 

seperti yang dikemukakan Passer (2003) menjadi hal yang penting juga 

dalam pembentukan persepsi. Responden percaya bahwa Taman Hutan 

Raya Banten sebagai hutan konservasi lebih baik daripada bentuk hutan 

sebelumnya yaitu hutan produksi. Responden menganggap bahwa hutan 

yang terlindungi dapat menghindarkan mereka dari bencana seperti banjir 

dan tanah longsor. 

 

Persepsi masyarakat tentang perubahan status kawasan hutan 

produksi menjadi Tahura Banten baik dikarenakan masyarakat lebih 

memahami apa itu konservasi. Seperti yang dikemukakan oleh King, B. 

(2011) bahwa perluasan kawasan konservasi dapat menarik minat 

masyarakat untuk mempelajari literasi tentang konservasi. Seperti hasil 

wawancara yang menujukan bahwa responden antusias akan adanya 

penyuluhan tentang pemahaman konservasi. 
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Adapun faktor external yang membuat persepsi masyarakat 

menjadi buruk terhadap perubahan status kawasan hutan produksi 

menjadi Taman Hutan Raya Banten. Faktor ekonomi membuat 

masyarakat memiliki persepsi yang buruk akan tahura banten, hal ini 

sesuai dengan pernyataan Marcus (2001) yang di dalam penelitiannya 

mengungkapkan seseorang yang tinggal disekitar wilayah konservasi 

cenderung untuk menganggap kawasan konservasi kurang 

menguntungkan. 

 

Dalam penelitian kali ini 20% responden yang diwawancarai 

menganggap bahwa jika suatu kawasan sudah dirubah menjadi kawasan 

konservasi maka mereka tidak dapat lagi menerima hasil hutan. Dilihat 

dari skor pengetahuan dan persepsi yang dibandingkan dengan pekerjaan 

masyarakat, petani yang diasumsikan kondisi ekonominya lebih baik 

daripada buruh tani memiliki pengetahuan dan persepsi yang lebih tinggi 

daripada buruh tani. Hal ini juga tergambar dalam instrumen persepsi 

masyarakat dimana aspek ekonomi hanya mendapat nilai 86% saja 

(gambar 7). Anggapan masyarakat yang berfikir kalau mereka tidak dapat 

bertani lagi disebabkan oleh kurangnya pengetahuan akan asas 

konservasi yaitu asas pemanfaatan (gambar 4). Masyarakat menganggap 

bahwa jika hutan dirubah menjadi kawasan konservsi maka mereka tidak 

lagi dapat bertani disana. Hal ini juga disebutkan dalam penelitian Hatter 

(2014) yang merasa pembukaan lahan konservasi merugikan. 
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Faktor eksternal berupa faktor ekonomi disisi lain juga menimbulkan 

persepsi yang positif, misalnya pada masyarakat desa yang berbatasan 

langung dengan zona pemanfaatan yaitu areal wisata. Masyarakat 

menganggap bahwa dengan adanya area wisata mereka dapat 

melakukan pekerjaan tambahan untuk menggantikan kawasan pertanian. 

Masyarakat dapat menjadi pemandu turis dan juga membuka warung kecil 

di sekitar kawasan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hartter (2014) yang 

menyatakan bahwa 90% masyarakat merasakan manfaat wilayah 

konservasi (Taman Hutan Raya) dengan menjual jasa wisata ekosistem. 

 
 

 

Data responden yang didapat dalam penelitian ini yaitu pendidkan 

terakhir, jenis kelamin, usia dan pekerjaan. Berdasarkan lamanya 

pendidikan frekuensi terbanyak responden berpendidikan di tingkat SMA 

(28%) namun tidak berbeda jauh dengan responden yang hanya 

berpendidikan SD dan SMP yang masing-masing 27% namun tingkat 

pendidikan tidak mempengaruhi skor persepsi masyarkat tentang 

perubahan status kawasan produksi menjadi Tahura Banten. Data skor 

persepsi berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan bahwa untuk 

membentuk persepsi positif masyarkat tentang perubahan status kawasan 

produksi menjadi Tahura Banten masyarakat tidak perlu bersekolah 

setinggi mungkin. 

 

Pengetahuan konservasi didapatkan bukan hanya dari sekolah 

formal saja, melainkan juga dari pengalaman langsung dan pembelajaran 
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secara langsung melalui pengalaman-pengalaman masyarakat itu sendiri. 

Selain itu juga persepsi masyarakat banyak dipengaruhi oleh fakor lain 

bukan hanya pengetahuan konservasi semata. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan Ormsby A. (2005) yang menyatakan bahwa pendidikan formal 

tidak terlalu mempengaruhi persepsi masyarakat akan wilayah konservasi. 



 
 
 
 

BAB V 
 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
 
 
 

A. Kesimpulan 

 

Terdapat hubungan positif antara pengetahuan konservasi dengan 

persepsi masyarakat tentang perubahan status kawsan hutan produksi 

menjadi Taman Hutan Raya Banten. 

 
B. Implikasi 

 

Implikasi dalam penelitian ini adalah diketahuinya pengetahuan 

konservasi berkontribusi terhadap peningkatan persepsi masyarakat 

terhadap perubahan status kawasan hutan produksi menjadi Tahura 

Banten. Sehingga kedepannya, peningkatan persepsi positif tentang 

perubahan status kawasan hutan produksi menjadi Taman Hutan Raya 

Banten dapat dilakukan dengan memberikan pengetahuan konservasi. 

 
C. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

 

1. Pemerintah Provinsi Banten dalam hal ini balai Taman Hutan Raya 

Banten mengadakan penyuluhan mengenai konservasi terutama asas 

pemanfaatan terhadap masyarakat sekitar Tahura Banten. 

 
2. Meningkatkan pengetahuan serta persepsi positif mengenai 

konservasi untuk masyarakat desa maupun kota seiring dengan 

perkembangan zaman. 
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3. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kosnervasi, bahwa 

konservasi tidak hanya tentang perlindungan tetapi juga pemanfaatan dan 

pengawetan. 

 
4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut, mengenai bagaimana hubungan 

pengetahuan konservasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

masyarakat tentang perubahan status kawasan hutan produksi menjadi 

Taman Hutan Raya Banten. 
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Lampiran 1. Penghitungan Jumlah Sampel 
 

A. Rumus Slovin : 
 
 
 
 
 
 
 

 

Keterangan : 
 

n : Jumlah sampel 
 

N : Jumlah populasi 
 

e  : Toleransi kesalahan 
 

B. Penghitungan Jumlah Sampel 
 

n =  
 

n =  
 

n = 93,5 (dibulatkan menjadi 94) 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitan  
a) Instumen Tes Pengetahuan  

Nama :  
Usia :  
Jenis Kelamin : L/P  
Pekerjaan :  
Lamanya Pendidikan : …………………… Tahun  
Alamat (Desa) :  
Petunjuk  
Diharapkan memilih satu jawaban yang dianggap paling benar. 

Jawaban yang di anggap paling benar diberi tanda silang (x). 

 

1. Salah satu peran konservasi adalah pengelolaan sumber daya alam 

dengan memperhatikan .…  
a. kelestarian sumber air  
b. keberlangsungan pertanian  
c. terpenuhinya kebutuhan manusia  
d. terjaganya kelestarian flora dan fauna  

2. Di bawah ini yang termasuk cara menjaga lingkungan adalah .…  
a. pemanfaatan c. pembudidayaan 

b. pelestarian d. pemeliharan  
3. Di bawah ini yang merupakan fungsi hutan konservasi adalah .…  

a. penyerap oksigen c. penghasil kayu 

b. keindahan kawasan sekitar d. habitat satwa  
4. Dalam tebang pilih tanam, minimal jumlah pohon yang disisakan dalam 

satu hektar adalah ....  
a. 20 pohon c. 50 pohon 

b. 25 pohon d. 100 pohon  
5. Salah satu cara menjaga kelestarian hutan adalah ....  

a. membakar hutan setahun sekali  
b. mengadakan praktek illegal logging  
c. melakukan tebang pilih tanam yang benar  
d. menanam pohon-pohon dipekarangan rumah  

6. Berikut ini yang tidak dapat dimanfaatkan untuk konservasi adalah…  
a. Taman Nasional d. Taman Hutan Kota  
b. Taman Wisata Alam  
c. Taman Hutan Raya  

7. Pemulihan kawasan bertujuan untuk .…  
a. memulihkan struktur, fungsi, dinamika populasi, serta 

keanekaragaman hayati dan ekosistemnya  
b. memudahkan pergerakan satwa  
c. mencegah kondisi yang mengancam keselamatan pengunjung atau 

kehidupan tumbuhan dan satwa  
d. pembinaan habitat dan populasi , penyelamatan jenis 
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8. Berikut ini yang merupakan manfaat utama taman hutan raya adalah .… 

 a. penelitian c. penunjang ekonomi 

 b. ilmu pengetahuan d. pelestarian 

9. Manakah diantara blok berikut yang tidak termasuk blok pada Tahura 

 Banten.…   

 a. wisata c. tradisional 

 b. perlindungan d. koleksi  
10. Berikut ini yang merupakan kegiatan Pemberdayaan Masyarakat di kawasan  

Tahura Banten ….  
a. pengembangan desa wisata  
b. pemberian akses mengambill kayu  
c. pengambilan hasil berupa kayu  
d. kemitraan pemegang izin pemanfaatan hutan berkelanjutan 

dengan masyarakat  
11. Di bawah ini  pemberian izin untuk masyarakat berupa ....  

a. izin pemungutan hasil hutan bukan kayu di blok perlindungan  
b. izin pengambilan retribusi wisata  
c. izin pemanfaatan kayu  
d. izin pengusahaan jasa wisata alam  

12. Bentuk kegiatan pemanfaatan tradisonal oleh masyarakat adalah .…  
a. pemungutan hasil hutan c. perburuan tradisional seluruh 

 bukan kayu  jenis satwa 

b. budidaya sengon d. budidaya tradisional 

13. Taman Hutan Raya adalah wilayah konservasi yang bertujuan untuk .... 

a. melestarikan hewan c. menjaga air 

b. menjaga kayu hutan d. hiburan masyarakat 

14.Usaha pelestarian hutan merupakan kewajiban .… 

a. pemerintah c. petani 

b. seluruh masyarakat d. dinas kehutana  
15. Berikut adalah hal-hal yang dapat dilakukan untuk menjaga Tahura Banten  

agar tetap lestari .…   

a. menanam pohon sengon c. mengelola tempat wisata 

b. melakukan pemanenan pete d. berhenti memburu binatang 

16. Tujuan utama dibuatanya kawasan pelestarian adalah .… 

a. tempat perburuan c. areal wisata 

b. untuk usaha d. menjaga habitat alami 

17. Faktor utama yang menyebabkan punahnya hewan adalah .… 

a. pembangunan c. polusi udara 

b. hilangnya habitat d. polusi cahaya  
18. Pelestarian adalah ….  

a. upaya perlindungan dan pemanfaatan optimal  
b. upaya pengelolaan tumbuhan langka  
c. upaya memanfaatkan tumbuhan liar  
d. usaha untuk memelihara dengan baik 
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19. Yang termasuk upaya pencegahan kepunahan hewan dan tumbuhan….  
a. memelihara burung untuk diternak  
b. menanam pohon untuk ditebang  
c. mendirikan cagar alam  
d. memelihara badak diluar tempat tinggalnya  

20. Pemanfaatan hutan yang dapat merusak alam adalah….  
a. mengambil kayu bakar  
b. mencari madu hutan  
c. mengambil jengkol/duren hutan  
d. menebang pohon di hutan  

21. Apa yang terjadi bila sumber daya hutan di ambil secara berlebihan….  
a. penurunan hasil hutan  
b. peningkatan hasil hutan  
c. produksi akan tetap karna hutan sumber daya terbarukan  
d. hutan lebih produktif karna sering dikelola  

22. Memelihara hutan adalah tanggung jawab….  
a. pemerintah  
b. seluruh masyarakat  
c. nelayan  
d. dinas kehutanan  

23. Penebangan liar mengakibatkan….  
a. munculnya pohon baru  
b. adanya lahan yang lebih luas  
c. kerusakan habitat hewan  
d. kerusakan kontur tanah  

24. Yang merupakan fungsi utama hutan produksi adalah….  
a. penyedia makanan dan obat-obatan  
b. penghasil bahan baku industri  
c. habitat satwa  
d. tempat pengambilan burung untuk di jual  

25. Zona yang tertutup bagi segala bentuk eksploitasi kegiatan pariwisata, dan 

kegiatan lain, hanya boleh untuk penelitian adalah….  
a. zona penyangga c. zona umum 

b. zona inti d. zona perlindungan  
26. Berikut ini kegiatan yang termasuk pengelolaan wilayah pelestarian ….  

a. upaya untuk memanfaatkan hewan  
b. upaya untuk perlindungan  
c. upaya pemanfaatan kawasan  
d. tidak memasuki kawasan pengelolaan  

27. Selain menjaga dan memelihara kawasan Tahura, salah satu peran 

masyarakat untuk mengembangkan Tahura adalah ….  
a. mengetahui rencana pengelolaan Tahura  
b. ikut bekerja di Tahura  
c. mengambil hasil hutan bukan kayu 



55 
 
 
 
 
 

 

d. memberikan pajak hasil hutan kepada Tahura  
28. Untuk melestarikan suatu kawasan yang alami, penduduk 

setempat sebaiknya ….  
a. memanfaatkan kawasan tersebut selagi bisa  
b. menananam tanaman palawija di wilayah tersebut  
c. membantu mensosilasikan bahwa kawasan tersebut dilindungi  
d. membuat daerah resapan air pada kawasan tersebut  

29. Berikut ini cara yang tepat untuk melestarikan burung adalah ….  
a. ditangkap untuk ditangkarkan sehingga menjadi banyak  
b. melakukan pengamatan terhadap burung liar  
c. memelihara burung di kandang  
d. melepaskan burung yang telah dipelihara  

30. Berikut ini merupakan tindakan konservasi yang benar ….  
a. menyimpan tumbuhan untuk di koleksi  
b. memelihara hewan langka  
c. menebang pohon sercara tebang pilih  
d. menangkap ikan dengan pukat harimau  

31. Hutan yang terjaga dengan baik akan .…  
a. meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar  
b. menambah pendapatan daerah  
c. meningkatnya populasi satwa liar  
d. meningkatanya populasi hewan pemangasa  

32. Dibawah ini hal yang menganggu kehidupan mahluk hidup adalah ....  
a. polusi udara  
b. oksigen  
c. eksploitasi  
d. CO2  

33. Memelihara burung dirumah adalah perilaku yang .…  
a. menyenangkan hati  
b. membantu melestarikan jumlah burung  
c. membantu penangkaran satawa liar  
d. mendukung kepunahan burung di alam liar  

34. Yang memiliki kewenangan untuk memberikan izin pengambilan hasil 

hutan adalah .…  
a. presiden  
b. dishutbun Provinsi Banten  
c. masyarakat setempat  
d. lembaga swadaya masyarkat  

35. Kepunahan satu jenis hewan akan mengakibatkan ….  
a. ada jenis hewan pengganti baru  
b. punahnya tumbuhan yang dikonsumsi hewan tersebut  
c. terganggunya aliran air dan materi  
d. erosi tanah 
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36. Salah satu tanda sungai belum tercemar adalah ….  
a. tidak berlumpur c. masih jernih 

b. masih ada ikan d. airnya berbau khas  
37. Habitat hewan seharusnya kita pelihara. Dari pernyataan berikut 

yang cenderung merusak adalah ....  
a. konservasi  
b. memelihara pantai  
c. mengambil hasil hutan bukan kayu  
d. menebang beberapa pohon untuk menanam pohon produktif  

38. Agar upaya konservasi dapat sukses, peranan masyarakat sangat 

dibutuhkan. Manakah tindakan yang menyimpang dari pelestarian .... 

a. menjaga habitat hewan c. memelihara pohon sengon 

b. membabat hutan d. memelihara hutan  
39.Untuk mengendalikan tingkat eksploitasi melampaui daya dukung 

lingkungan dapat menimbulkan terjadinya ….  
a. degradasi sumber daya  
b. meningkatanya produktifitas  
c. potensial sumber daya bertambah  
d. meningkatnya hasil hutan  

40. Berikut ini termasuk contoh air yang tercemar adalah ….  
a. air sungai yang terlihat agak kecoklatan  
b. air sungai yang dipakai untuk memandikan kerbau.  
c. air bendungan limbah-limbah industry.  
d. air PAM yang berasa unsur besinya.  

41. Berikut ini yang termasuk ciri-ciri tanah yang baik adalah ….  
a. tanah rusak dan hilang kesuburannya.  
b. mengandung zat asam yang tinggi.  
c. banyak cacingnya  
d. berbau busuk  

42. Untuk menjaga kelestarian lahan, maka dilakukan ….  
a. peningkatan system pertanian berpindah  
b. pengadaan system tersering  
c. pemanfaatan sumber air hujan seadanya  
d. pembakaran hutan untuk dijadikan lahan tinggal  

43. Jenis sampah yang dapat mencemari tanah adalah ….  
a. dedaunan  
b. plastik  
c. kertas  
d. sampah dapur  

44. Salah satu dampak negatif jika hutan menjadi rusak adalah ….  
a. penduduk kehilangan tempat tinggal  
b. lahan pertanian menjadi rusak  
c. sulitnya lapangan pekerjaan  
d. terjadinya erosi dan banjir 
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45. Yang  termasuk dalam cara melestarikan sumber daya alam adalah .… 

a. berburu c. Reboisasi 

b. tebang pilih d. Irigasi 

46. Di Tahura Banten ada hewan yang paling khas. Hewan tersebut adalah .... 

a. suruli c. lebah madu 

b. monyet ekor panjang d. paok 

47. Salah satu tumbuhan khas Tahura Banten adalah …. 

a. jengkol c. durian 

b. bamboo d. kokolenceran 

48. Lingkungan alam yang bersih, dapat memberikan jaminan... bagi warga. 

a. kesehatan c. pendidikan 

b. kesuksesan d. kesejahteraan 

49. Berikut ini yang dapat merusak kelestarian lingkungan adalah .… 

a. reboisasi c. sampah plastik 

b. sampah sayuran d. evakuasi  
50. Aturan yang mengatur tentang konservasi diturunkan oleh ....  

a. pemerintah pusat  
b. pemerintah daerah  
c. presiden  
d. anggota dpr 
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b) Instrumen Persepsi  

Nama :  

Usia :  

Jenis Kelamin : L/P  

Pekerjaan :  

Pendidikan : …………………… Tahun  

Alamat :  

Petunjuk  

Anda diharapkan menyatakan sikap Anda terhadap pernyataan-  

pernyataan berikut ini dengan memilih :      

SS : Sangat setuju      

S : Setuju      

KS : Kurang Setuju      

TS : Tidak Setuju      

STS : Sangat Tidak Setuju      

Berilah tanda list (√) hanya pada salah satu kolom untuk setiap nomor 

pernyataan yang sesuai menurut Anda.      
       

No Pernyataan SS S KS TS STS 
       

1 Saya merasa terbantu dengan adanya Tahura      

 Banten      
       

2 Saya merasa Tahura Banten dapat menjadi      

 ladang pencaharian baru untuk saya (contoh      

 menjadi pemandu wisata)      
       

3 Saya merasa senang mengambil hasil hutan      

 bukan kayu di Tahura Banten      
       

4 Saya mencari kayu bakar di sekitar Tahura      

 Banten      
       

5 Saya menanam pohon sengon di wilayah Tahura      

 Banten      
       

6 Saya merasa ada hewan yang harus di lindungi di      

 wilayah Tahura Banten      
       

7 Saya pernah melihat hewan di lindungi di Tahura      

 Banten      
       

8 Saya tahu Tahura Banten memiliki tanaman yang      

 khas      
       

9 Saya melakukan pembukaan lahan untuk      

 pertanian      
       

10 Semenjak didirikan Tahura Banten saya tidak      

 pernah lagi mengambil kayu dari wilayah tersebut      
       

11 Saya merasa pengelolaan Tahura Banten      

 ataupun perum perhutani tidak berdampak bagi      

 saya      
       

12 Saya merasa telah membantu pengelolaan      
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 Tahura Banten      
       

13 Saya melaporkan kepada pihak Tahura Banten      

 jika ada yang melakukan penebangan pohon      
       

14 Wilayah Tahura Banten dapat menjadi aspek      

 wisata yang baik      
       

15 Tahura Banten sudah dikelola di tangan yang      

 tepat      
       

16 Saya merasa Tahura Banten membantu      

 perekonomian saya      
       

17 Tahura Banten sudah cukup banyak melibatkan      

 warga      
       

18 Saya tidak pernah menebang pohon di wilayah      

 Tahura Banten      
       

19 Bentuk sosialisasi dari Tahura Banten cukup      

 menarik      
       

20 Saya senang Tahura Banten melarang      

 pengambilan hasil kayu      
       

21 Saya merasa pengelolaan kawasan lebih baik      

 dikelola oleh perum perhutani      
       

22 Pembukaan lahan pertanian dapat merusak hutan      
       

23 Jika Tahura Banten rusak hidup saya semakin      

 sulit      
       

24 Saya merasa telah melindungi hewan yang ada di      

 Tahura Banten      
       

25 Saya merasa ada tindakan tegas dari pihak      

 Tahura Banten kepada orang yang melanggar      

 aturan di wilayahnya      
       

26 Saya menjaga kawasan Tahura Banten      
       

27 Saya diam jika ada yang melakukan penebangan      

 di Tahura Banten      
       

28 Saya membuka lahan pertanian di Tahura Banten      
       

29 Saya tidak perduli dengan Tahura Banten      
       

30 Saya merasa tidak nyaman dengan pembentukan      

 Tahura Banten      
       

31 Tahura Banten merupakan kawasan yang      

 nyaman      
       

32 Menurut saya pohon kokolenceran itu banyak dan      

 bisa di temukan di mana saja      
       

33 Tahura Banten cocok untuk dijadikan tempat      

 wisata      
       

34 Saya sesekali menebang pohon di Tahura Banten      

 untuk keperluan pribadi      
       

35 Warga sekitar masih memerlukan sosialisasi dari      

 Tahura Banten      
       

36 Menurut saya menebang pohon tidak apa selama      

 dapat ditanam kembali      
       

37 Tahura Banten cocok untuk dijadikan lahan      
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pertanian hutan  
38 Saya menanam pohon cengkeh di wilayah 

Tahura Banten 
 
39 Jika Tahura Banten rusak saya dapat 

mebuka lahan yang lain 
 
40 Saya tidak pernah perduli tentang peraturan di 

Tahura Banten karena tidak pernah tahu tentang 

aturannya 
 
42 Menurut saya sosialisai tentang Tahura 

Banten sebaiknya dilakukan secara berkala  
43 Saya tidak pernah melihat hewan dilindungi di 

 Tahura Banten 
  

44 Wisata di Tahura Banten sulit dikembangkan 
  

45 Satwa tidak akan terganggu oleh pembukaan 

 lahan, karna bisa hidup di lahan pertanian 
  

46 Pengelolaan Tahura Banten seharusnya lebih 

 banyak melibatkan warga sekitar 
  

47 Tahura Banten sudah melakukan sosialisasi yang 

 baik dengan warga sekitar 
  

48 Saya lebih senang jika Tahura Banten 

 mengizinkan mengambil hasil kayu 
  

49 Menurut saya Tahura Banten seharusnya 

 dikembangkan terus menerus 
  

50 Masih banyak kekurangan Tahura Banten yang 

 perlu diperbaiki 
  

51 Saya gemar berburu burung di Tahura Banten 
  

51 Saya senang ikut penyuluhan dengan pihak 

 Tahura Banten 
  

52 Menurut saya Tahura Banten tidak berpihak 

 terhadap budaya setempat 
  

53 Saya selalu mengambil HHBK saja di Tahura 

 Banten 
  

54 Tahura Banten tidak terlalu menguntungkan dari 

 sisi ekonomi masyarakat 
  

55 Saya tidak pernah lagi berburu di Tahura Banten 
  

56 Menurut saya penyuluhan dengan Tahura Banten 

 buang-buang waktu 
  

57 Tahura Banten tidak selalu memperhatikan 

 budaya masyarakat 
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c) Instrumen Wawancara  

Nama :  

Usia :  

Jenis Kelamin : L/P  

Pekerjaan :  

Pendidikan Terakhir : …………………… Tahun  

Alamat : 

 

Soal 
 

1. Apa yang anda ketahui tentang konservasi? 
Jawab:......................................................................................................................  
.................................................................................................................................  
.................................................................................................................................  
.................................................................................................................................  
............................................... 

 
 

2. Apa yang anda ketahui tentang Tahura Banten? 
Jawab:......................................................................................................................  
.................................................................................................................................  
.................................................................................................................................  
........................................ 

 
 

3. Apakah manfaat Tahura Banten bagi anda? 
Jawab:......................................................................................................................  
.................................................................................................................................  
......... 

 
 

4. Menurut Anda apa permasalahan-permasalahan konservasi saat ini? 
Jawab:......................................................................................................................  
.................................................................................................................................  
.................................................................................................................................  
........................................ 

 
 

5. Apakah anda mendukung adanya Tahura Banten? 
Jawab:......................................................................................................................  
.................................................................................................................................  
.................................................................................................................................  
......................... 



 
 
 
 

Lampiran 3. Uji Validitas dan Reliabilitas 
 

1.  Uji Validias  

a) Validitas Pengetahuan 
 

Validasi tes pengetahuan dengan menggunakan rumus poin biserial yaitu: 
 
 
 
 
 

 

Keterangan: 

pbi = koefisien korelasi point biserial, sebagai koefisien validitas item. 

Mp = rerata skor dari siswa yang menjawab betul untuk butir item  
yang dicari validasinya. 

Mt = rerata skor total. 

SDt = standar deviasi dari skor total.  
p = banyaknya siswa yang menjawab benar dibagi jumlah seluruh  
siswa.  
q = proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1 – p)  
dengan Rtabel 0,361. 

 

b) Tabel Validitas Persepsi 
 

NO Rhit Rtab Keterangan 
    

1 0,593489 0,355 VALID 
    

2 -0,36841 0,355 INVALID 
    

3 0,537962 0,355 VALID 
    

4 0,58964 0,355 VALID 
    

5 0,438738 0,355 VALID 
    

6 0,284103 0,355 INVALID 
    

7 0,416148 0,355 VALID 
    

8 0,500093 0,355 VALID 
    

9 0,538555 0,355 VALID 
    

10 0,360705 0,355 VALID 
    

11 0,495938 0,355 VALID 
    

12 0,256492 0,355 INVALID 
    

13 0,704722 0,355 VALID 
    

14 -0,30867 0,355 INVALID 
    

15 0,233153 0,355 INVALID 
    

16 0,198693 0,355 INVALID 
    

17 0,580256 0,355 VALID 
    

18 0,143765 0,355 INVALID 
    

19 0,120171 0,355 INVALID 
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20 0,262506 0,355 INVALID 
    

21 0,480638 0,355 VALID 
    

22 0,54978 0,355 VALID 
    

23 0,387536 0,355 VALID 
    

24 -0,12849 0,355 INVALID 
    

25 0,601295 0,355 VALID 
    

26 0,506573 0,355 VALID 
    

27 0,170844 0,355 INVALID 
    

28 0,126251 0,355 INVALID 
    

29 0,367088 0,355 VALID 
    

30 0,507569 0,355 VALID 
    

31 0,683926 0,355 VALID 
    

32 0,356346 0,355 VALID 
    

33 0,390373 0,355 VALID 
    

34 0,653716 0,355 VALID 
    

35 0,535649 0,355 VALID 
    

36 0,733879 0,355 VALID 
    

37 0,249255 0,355 INVALID 
    

38 0,331903 0,355 INVALID 
    

39 0,47815 0,355 VALID 
    

40 0,191542 0,355 INVALID 
    

41 0,381919 0,355 VALID 
    

42 0,518002 0,355 VALID 
    

43 0,721226 0,355 VALID 
    

44 0,126076 0,355 INVALID 
    

45 0,403659 0,355 VALID 
    

46 0,231172 0,355 INVALID 
    

47 0,426497 0,355 VALID 
    

48 0,709184 0,355 VALID 
    

49 0,549465 0,355 VALID 
    

50 -0,30884 0,355 INVALID 
    

51 -0,00482 0,355 INVALID 
    

52 0,174638 0,355 INVALID 
    

53 0,146896 0,355 INVALID 
    

54 -0,01597 0,355 INVALID 
    

55 0,453436 0,355 VALID 
    

56 0,260285 0,355 INVALID 
    

57 0,061473 0,355 INVALID 
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c)  Tabel Validitas Pengetahuan 
 

NO Rhit Rtab Keterangan 
SOAL    

1 #DIV/0! 0,361 #DIV/0! 
    

2 7,130214 0,361 VALID 
    

3 0,820028 0,361 VALID 
    

4 3,644458 0,361 VALID 
    

5 5,059248 0,361 VALID 
    

6 5,014929 0,361 VALID 
    

7 11,67735 0,361 VALID 
    

8 2,77302 0,361 VALID 
    

9 1,430414 0,361 VALID 
    

10 4,177582 0,361 VALID 
    

11 4,97061 0,361 VALID 
    

12 3,120781 0,361 VALID 
    

13 1,835736 0,361 VALID 
    

14 5,135222 0,361 VALID 
    

15 5,997454 0,361 VALID 
    

16 7,239955 0,361 VALID 
    

17 11,55072 0,361 VALID 
    

18 24,83757 0,361 VALID 
    

19 7,071123 0,361 VALID 
    

20 25,16679 0,361 VALID 
    

21 11,77865 0,361 VALID 
    

22 1,598249 0,361 VALID 
    

23 25,19211 0,361 VALID 
    

24 1,774956 0,361 VALID 
    

 
 

25 3,07934 0,361 VALID 
    

26 7,223072 0,361 VALID 
    

27 3,598874 0,361 VALID 
    

28 2,110767 0,361 VALID 
    

29 3,157617 0,361 VALID 
    

30 5,040254 0,361 VALID 
    

31 5,925098 0,361 VALID 
    

32 5,014929 0,361 VALID 
    

33 5,823798 0,361 VALID 
    

34 6,062576 0,361 VALID 
    

35 4,938954 0,361 VALID 
    

36 #DIV/0! 0,361 #DIV/0! 
    

37 5,982983 0,361 VALID 
    

38 5,975747 0,361 VALID 
    

39 11,74066 0,361 VALID 
    

40 3,208267 0,361 VALID 
    

41 51,94308 0,361 VALID 
    

42 1,134415 0,361 VALID 
    

43 9,060496 0,361 VALID 
    

44 3,070131 0,361 VALID 
    

45 4,295765 0,361 VALID 
    

46 #DIV/0! 0,361 #DIV/0! 
    

47 3,22208 0,361 VALID 
    

48 2,751915 0,361 VALID 
    

49 #DIV/0! 0,361 #DIV/0! 
    

50 2,751915 0,361 VALID 
    



 
 
 
 

c) Reliabilitas Pengetahuan 
 

NO                       Butir Soal                         

RESPONDEN 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 37 38 39 40 41 42 43 44 45 47 48 50 Xt X² 

1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 32 1024 

2 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 37 1369 

3 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 33 1089 

4 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 36 1296 

5 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 32 1024 

6 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 32 1024 

7 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 33 1089 

8 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 32 1024 

9 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 29 841 

10 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 37 1369 

11 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 32 1024 

12 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 42 1764 

13 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 47 2209 

14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 43 1849 

15 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 33 1089 

16 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 38 1444 

17 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 36 1296 

18 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 40 1600 

19 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 31 961 

20 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 38 1444 

21 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 41 1681 

22 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 39 1521 

23 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 39 1521 

24 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 36 1296 

25 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 39 1521 

26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 42 1764 

27 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 39 1521 

28 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 41 1681 

29 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 27 729 

30 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 37 1369 

N 24 9 20 22 22 26 18 13 21 22 19 15 22 23 24 26 28 24 28 26 14 28 15 19 24 20 16 19 22 23 22 23 23 22 23 23 26 19 29 11 25 19 21 19 18 18 1093 40433 

p 0,8 0,3 0,667 0,733 0,733 0,867 0,6 0,433 0,7 0,733 0,633 0,5 0,733 0,767 0,8 0,867 0,933 0,8 0,933 0,867 0,467 0,933 0,5 0,633 0,8 0,667 0,533 0,633 0,733 0,767 0,733 0,767 0,767 0,733 0,767 0,767 0,867 0,633 0,967 0,367 0,833 0,633 0,7 0,633 0,6 0,6   

q 0,2 0,7 0,333 0,267 0,267 0,133 0,4 0,567 0,3 0,267 0,367 0,5 0,267 0,233 0,2 0,133 0,067 0,2 0,067 0,133 0,533 0,067 0,5 0,367 0,2 0,333 0,467 0,367 0,267 0,233 0,267 0,233 0,233 0,267 0,233 0,233 0,133 0,367 0,033 0,633 0,167 0,367 0,3 0,367 0,4 0,4   

p.q 0,16 0,21 0,222 0,196 0,196 0,116 0,24 0,246 0,21 0,196 0,232 0,25 0,196 0,179 0,16 0,116 0,062 0,16 0,062 0,116 0,249 0,062 0,25 0,232 0,16 0,222 0,249 0,232 0,196 0,179 0,196 0,179 0,179 0,196 0,179 0,179 0,116 0,232 0,032 0,232 0,139 0,232 0,21 0,232 0,24 0,24 8,566  

S² 20,38                                                
R 0,599                                                

 

Maka didapatkan nilai R = 0,6 sehingga tingkat reliabilitas sedang 
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d) Reliabilitas Persepsi 
 

NO RESPONDEN 
                BUTIR SOAL                 TOTAL TOTAL KU 

1 3 4 5 7 8 9 10 11 13 17 21 22 23 25 26 27 29 30 31 32 33 34 35 36 39 41 42 43 45 47 48 49 55 
  

   

1 2 3 3 3 3 4 4 5 3 2 3 3 2 5 1 5 5 3 2 4 3 1 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 110 12100 

2 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 143 20449 

3 2 5 5 5 4 5 5 5 2 4 5 2 4 5 5 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 5 4 4 5 5 135 18225 

4 2 4 4 3 3 4 5 5 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 2 3 2 4 3 4 5 4 115 13225 

5 3 3 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 2 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 125 15625 

6 5 4 3 2 5 4 5 4 2 4 4 3 4 3 5 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 128 16384 

7 3 3 3 3 4 3 3 5 4 4 4 2 5 3 3 4 5 5 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 121 14641 

8 2 2 3 3 4 3 4 4 2 1 3 4 4 5 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 4 3 3 5 4 108 11664 

9 2 3 2 1 4 4 2 4 2 3 4 2 2 2 4 2 5 4 4 2 2 4 2 2 2 2 4 4 2 2 4 2 2 4 96 9216 

10 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 150 22500 

11 3 3 2 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 5 4 3 2 4 121 14641 

12 4 4 5 3 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 139 19321 

13 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 165 27225 

14 4 4 3 3 4 4 5 5 3 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 2 4 5 4 4 146 21316 

15 3 4 2 4 5 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 5 2 4 113 12769 

16 4 5 4 5 4 5 5 4 2 4 5 2 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 4 147 21609 

17 3 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 3 5 3 2 2 4 5 5 3 4 3 4 3 2 5 3 3 4 5 4 4 132 17424 

18 5 3 3 4 4 5 5 4 3 3 5 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 3 4 5 5 2 2 5 5 3 138 19044 

19 5 4 3 2 3 3 2 3 2 1 4 2 2 3 3 2 5 3 4 2 2 4 2 2 2 2 3 4 2 2 3 2 2 3 93 8649 

20 4 2 4 4 5 3 2 3 2 1 3 3 2 1 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 114 12996 

21 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 5 3 4 4 5 5 2 4 5 4 4 144 20736 

22 5 5 5 5 4 4 4 5 2 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 147 21609 

23 5 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 4 5 3 2 2 5 5 5 5 4 4 5 2 3 5 5 5 5 5 5 5 146 21316 

24 3 4 3 3 4 3 5 5 4 3 4 4 3 4 2 3 2 2 5 5 5 2 5 3 4 3 2 5 3 3 4 3 4 4 121 14641 

25 2 3 4 3 3 3 4 4 4 5 3 3 3 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 133 17689 

26 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 155 24025 

27 4 3 4 4 5 3 2 4 2 5 3 3 3 5 4 4 5 4 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 139 19321 

28 4 3 4 3 4 3 4 4 2 5 4 4 3 3 5 4 5 5 5 3 3 3 3 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 133 17689 

29 5 4 5 3 5 4 5 4 4 5 4 2 3 4 4 4 3 3 4 5 5 3 5 3 4 3 2 5 3 3 4 5 5 4 134 17956 

30 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 4 5 5 3 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 5 5 4 3 3 4 125 15625 

JUMLAH 111 114 109 102 126 117 125 132 94 109 124 106 102 112 119 111 123 110 128 123 106 108 111 119 115 104 107 127 114 118 120 125 122 123 3916 519630 

JUMLAH KUADRAT 449 456 421 374 544 473 557 592 328 447 532 404 374 458 505 439 539 428 560 527 400 416 435 491 465 396 407 557 468 498 494 551 530 511    
VAR BUTIR 1,277 0,76 0,832 0,907 0,493 0,557 1,206 0,373 1,116 1,699 0,649 0,982 0,907 1,329 1,099 0,943 1,157 0,822 0,462 0,757 0,849 0,907 0,81 0,632 0,806 1,182 0,846 0,646 1,16 1,129 0,467 1,006 1,129 0,223 

JML VAR BUTIR 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 30,12 

 

Sehingga didapati nilai reliabilitas 0,909 dan dapat disimpulkan bahwa tingkat reliabilitas tinggi. 
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Lampiran 4. Data Responden 
 

Data Pribadi Responden 
 

NO USIA PENDIDIKAN DOMISILI PEKERJAAN JENIS KELAMIN 
      

1 50 - SUKARAME BURUH TANI P 
      

2 52 - SUKARAME BURUH TANI L 
      

3 45 - SUKARAME BURUH TANI L 
      

4 46 SD SUKARAME BURUH TANI L 
      

5 19 - SUKARAME BURUH TANI L 
      

6 34 - SUKARAME BURUH TANI L 
      

7 25 - SUKANEGARA BURUH TANI P 
      

8 50 SMP CINOYONG PETANI L 
      

9 30 - KAWOYANG BURUH TANI P 
      

10 30 - KAWOYANG BURUH TANI P 
      

11 36 - KAWOYANG BURUH TANI L 
      

12 19 - SUKARAME BURUH TANI L 
      

13 22 - SUKARAME BURUH TANI l 
      

14 49 - KAWOYANG BURUH TANI L 
      

15 26 - SUKANEGARA BURUH TANI L 
      

16 52 S1 CINOYONG PETANI L 
      

17 32 D3 KAWOYANG PETANI L 
      

18 26 D3 KAWOYANG PETANI P 
      

19 39 SD SUKARAME BURUH TANI L 
      

20 23 SD SUKARAME BURUH TANI L 
      

21 20 SD SUKARAME BURUH TANI L 
      

22 41 SD SUKANEGARA BURUH TANI L 
      

23 22 SD SUKANEGARA BURUH TANI L 
      

24 28 SD SUKANEGARA PETANI L 
      

25 32 SMP SUKANEGARA PETANI L 
      

26 29 SD CINOYONG BURUH TANI P 
      

27 30 SD CINOYONG BURUH TANI L 
      

28 19 SD CINOYONG BURUH TANI L 
      

29 19 SD CINOYONG BURUH TANI L 
      

30 19 - CINOYONG BURUH TANI P 
      

31 30 SD KAWOYANG BURUH TANI L 
      

32 46 SD KAWOYANG BURUH TANI L 
      

33 21 SMP KAWOYANG BURUH TANI L 
      

34 46 - KAWOYANG BURUH TANI P 
      

35 38 SD KAWOYANG BURUH TANI L 
      

36 24 SD SUKARAME BURUH TANI L 
      

37 38 SD SUKARAME BURUH TANI P 
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38 20 SD KAWOYANG BURUH TANI L 
      

39 19 SD KAWOYANG BURUH TANI L 
      

40 22 SD SUKANEGARA BURUH TANI L 
      

41 32 SD SUKANEGARA BURUH TANI L 
      

42 25 SD SUKANEGARA BURUH TANI L 
      

43 19 SD SUKARAME BURUH TANI L 
      

44 32 SMA SUKARAME BURUH TANI L 
      

45 63 SMA SUKARAME PETANI L 
      

46 38 SMA SUKARAME BURUH TANI L 
      

47 27 SMA SUKARAME PETANI L 
      

48 28 SMA SUKARAME PETANI L 
      

49 27 SMA SUKARAME PETANI L 
      

50 36 - SUKANEGARA PETANI L 
      

51 32 SMA SUKANEGARA PETANI P 
      

52 18 SMP SUKANEGARA BURUH TANI L 
      

53 21 SMA SUKANEGARA BURUH TANI L 
      

54 24 SMA SUKANEGARA PETANI L 
      

55 35 SMA CINOYONG PETANI L 
      

56 24 SMA CINOYONG PETANI P 
      

57 19 SMP CINOYONG BURUH TANI L 
      

58 24 SMA CINOYONG BURUH TANI L 
      

59 32 - CINOYONG PETANI L 
      

60 19 SMA CINOYONG PETANI L 
      

61 31 SMP KAWOYANG PETANI L 
      

62 36 SMA KAWOYANG BURUH TANI L 
      

63 26 SMA KAWOYANG PETANI L 
      

64 51 SMA KAWOYANG PETANI L 
      

65 48 SMA KAWOYANG PETANI L 
      

66 47 SMA SUKARAME PETANI L 
      

67 47 SMA KAWOYANG BURUH TANI L 
      

68 42 SMA KAWOYANG BURUH TANI P 
      

69 40 SMA CINOYONG PETANI L 
      

70 43 SMA CINOYONG PETANI L 
      

71 47 SMP SUKARAME PETANI P 
      

72 17 SMP SUKARAME BURUH TANI P 
      

73 25 SD SUKARAME BURUH TANI L 
      

74 26 SMP SUKARAME BURUH TANI L 
      

75 34 SMP SUKARAME PETANI P 
      

76 29 SMA SUKANEGARA BURUH TANI L 
      

77 46 SMP SUKANEGARA BURUH TANI L 
      

78 19 - SUKANEGARA BURUH TANI L 
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79 38 SMP SUKANEGARA PETANI L 
      

80 21 SMP SUKANEGARA BURUH TANI L 
      

81 26 SMP CINOYONG PETANI L 
      

82 30 SMP CINOYONG BURUH TANI L 
      

83 26 SMP CINOYONG BURUH TANI L 
      

84 20 SMP CINOYONG BURUH TANI L 
      

85 37 SMP CINOYONG BURUH TANI L 
      

86 41 SMP CINOYONG BURUH TANI L 
      

87 32 SMP CINOYONG BURUH TANI L 
      

88 21 SMP KAWOYANG BURUH TANI L 
      

89 25 SMP KAWOYANG PETANI P 
      

90 34 SMA KAWOYANG BURUH TANI P 
      

91 46 SMP SUKARAME PETANI L 
      

92 28 SMP SUKARAME BURUH TANI L 
      

93 17 SMP SUKANEGARA BURUH TANI L 
      

94 23 SMA KAWOYANG BURUH TANI L 
      

95 43 SD KAWOYANG BURUH TANI L 
      

96 72 SD SUKANEGARA BURUH TANI L 
      

97 27 SMP SUKARAME BURUH TANI L 
      

98 42 SMP CINOYONG BURUH TANI L 
      

99 29 SMP SUKANEGARA BURUH TANI L 
      

100 72 SMA CINOYONG BURUH TANI L 
      



 
 
 
 

Lampiran 5. Hasil Wawancara 
 

Soal  

1. Apa yang anda ketahui tentang konservasi? 
 

Jawab: 90% responden menjawab konservasi adalah upaya perlindungan 

hutan. Konservasi bertujuan agar hutan tetap lesatari dan tidak terjadi 

bencana alam seperti longsor. 10% Lainnya menganggap tidak paham 

apa yang dimakusd dengan konservasi. 

 

2. Apa yang anda ketahui tentang Tahura Banten? 
 

Jawab: 70% hutan yang ada di wilayah banten yang dulunya dikelola oleh 

Perum Perhutani sekarang diolah oleh Dinas Provinsi banten, 30% lainnya 

menjawab itu adalah wilayah konservasi yang tidak bisa dimanfaatkan 

sembarangan, wilayah tersesbut berfungsi menyimpain air. 

 

3. Menurut Anda apa permasalahan-permasalahan konservasi saat ini? 
 

Jawab: 60% Responden menyatakan bahwa pengunjung yang sering 

datang suka sembarangan buang sampah. 40% responden menjawab 

permerintah yang kurang mendukung, contohnya saja masih kurangnya 

penjagaan dari pihak Tahura Banten dan masih adanya penbangan liar 

dari oknum yang tidak diketahui. 
 

 

4. Apakah anda mendukung adanya Tahura Banten? 
 

Jawab: 100% responden mendukung terbentukanya Tahura Banten karna 

kalau tidak ada hutan maka kehidupan akan semakin sulit, karena mereka 

paham wilayah konservasi perlu dijaga 

 

5. Apakah anda merasa lebih diuntungkan dengan adanya Tahura 

Banten? 
 

Jawab: 70% merasa lebih diuntungkan dengan tahura Banten sisanya 

tiddak merasakan dampak dari pembentukan Tahura Banten 

 

6. Menurut anda hal apa saja yang perlu ditingkatkan oleh pihak pengelola 

Tahura Banten? 
 

Jawab: 60% responden menjawab penjagaannya masih kurang, lalu 

tempat wisatanya juga seharusanya melibatkan masyarakat sekitar. 40% 

sisanya sudah puas dengan Tahura Banten yang sekarang. 
 
 
 

 

70 



 

Lampiran 6. Hasil Skor dan Nilai Pengetahuan Konservasi 

dan Persepsi terhadap Tahura Banten 
 

NO 

NO SKOR NILAI 

KRITERIA PENDIDIKAN 

NO SKOR NILAI 

KRITERIA RESP PENGETAHUAN PENGETAHUAN RESP PERSEPSI PERSEPSI 
          

1 17 44 95,65 SANGAT BAIK S1 17 158,00 92,94 SANGAT TINGGI 

2 47 44 95,65 SANGAT BAIK SMA 47 160,00 94,12 SANGAT TINGGI 

3 68 43 93,48 SANGAT BAIK SMP 68 136,00 80,00 SANGAT TINGGI 

4 57 43 93,48 SANGAT BAIK SMA 57 154,00 90,59 SANGAT TINGGI 

5 92 42 91,30 SANGAT BAIK SMP 92 104,00 61,18 TINGGI 

6 90 42 91,30 SANGAT BAIK SMP 90 134,00 78,82 TINGGI 

7 95 42 91,30 SANGAT BAIK SMA 95 134,00 78,82 TINGGI 

8 98 42 91,30 SANGAT BAIK SMP 98 135,00 79,41 TINGGI 

9 75 42 91,30 SANGAT BAIK SD 75 137,00 80,59 SANGAT TINGGI 

10 93 42 91,30 SANGAT BAIK SMP 93 155,00 91,18 SANGAT TINGGI 

11 76 41 89,13 SANGAT BAIK SMA 76 133,00 78,24 TINGGI 

12 88 41 89,13 SANGAT BAIK SMP 88 134,00 78,82 TINGGI 

13 94 41 89,13 SANGAT BAIK SMA 94 153,00 90,00 SANGAT TINGGI 

14 18 40 86,96 SANGAT BAIK S1 18 136,00 80,00 SANGAT TINGGI 

15 22 39 84,78 SANGAT BAIK - 22 138,00 81,18 SANGAT TINGGI 

16 43 39 84,78 SANGAT BAIK SD 43 138,00 81,18 SANGAT TINGGI 

17 54 39 84,78 SANGAT BAIK SD 54 139,00 81,76 SANGAT TINGGI 

18 61 39 84,78 SANGAT BAIK SMA 61 142,00 83,53 SANGAT TINGGI 

19 64 39 84,78 SANGAT BAIK SMP 64 142,00 83,53 SANGAT TINGGI 

20 83 39 84,78 SANGAT BAIK SMA 83 143,00 84,12 SANGAT TINGGI 

21 97 39 84,78 SANGAT BAIK SMP 97 146,00 85,88 SANGAT TINGGI 

22 99 39 84,78 SANGAT BAIK SD 99 146,00 85,88 SANGAT TINGGI 

23 96 39 84,78 SANGAT BAIK SMP 96 147,00 86,47 SANGAT TINGGI 

24 100 39 84,78 SANGAT BAIK SMP 100 153,00 90,00 SANGAT TINGGI 

25 14 39 84,78 SANGAT BAIK SMA 14 154,00 90,59 SANGAT TINGGI 

26 46 38 82,61 SANGAT BAIK SD 46 139,00 81,76 SANGAT TINGGI 

27 52 38 82,61 SANGAT BAIK SD 52 139,00 81,76 SANGAT TINGGI 

28 27 38 82,61 SANGAT BAIK SMA 27 144,00 84,71 SANGAT TINGGI 

29 28 38 82,61 SANGAT BAIK SMA 28 146,00 85,88 SANGAT TINGGI 

30 51 38 82,61 SANGAT BAIK SMP 51 151,00 88,82 SANGAT TINGGI 

31 55 38 82,61 SANGAT BAIK SMA 55 154,00 90,59 SANGAT TINGGI 

32 87 37 80,43 BAIK S1 87 146,00 85,88 SANGAT TINGGI 

33 89 37 80,43 BAIK SD 89 150,00 88,24 SANGAT TINGGI 

34 20 37 80,43 BAIK SMP 20 152,00 89,41 SANGAT TINGGI 

35 16 37 80,43 BAIK SMP 16 153,00 90,00 SANGAT TINGGI 

36 65 36 78,26 BAIK SMA 65 140,00 82,35 SANGAT TINGGI 

37 80 36 78,26 BAIK SMP 80 144,00 84,71 SANGAT TINGGI 

38 84 36 78,26 BAIK SMP 84 144,00 84,71 SANGAT TINGGI 

39 60 35 76,09 BAIK SMA 60 144,00 84,71 SANGAT TINGGI 

40 82 35 76,09 BAIK SMA 82 144,00 84,71 SANGAT TINGGI 

41 63 35 76,09 BAIK SMA 63 153,00 90,00 SANGAT TINGGI 

42 62 35 76,09 BAIK SMP 62 154,00 90,59 SANGAT TINGGI 

43 21 34 73,91 BAIK - 21 127,00 74,71 TINGGI 

44 30 34 73,91 BAIK SD 30 133,00 78,24 TINGGI 

45 67 34 73,91 BAIK SMP 67 133,00 78,24 TINGGI 

46 25 34 73,91 BAIK - 25 134,00 78,82 TINGGI 

47 39 34 73,91 BAIK SD 39 134,00 78,82 TINGGI 

48 13 34 73,91 BAIK SD 13 136,00 80,00 SANGAT TINGGI 

49 40 34 73,91 BAIK SMA 40 137,00 80,59 SANGAT TINGGI 

50 48 34 73,91 BAIK - 48 137,00 80,59 SANGAT TINGGI 

51 50 34 73,91 BAIK SMA 50 137,00 80,59 SANGAT TINGGI 

52 56 34 73,91 BAIK SMA 56 138,00 81,18 SANGAT TINGGI 

53 58 34 73,91 BAIK - 58 138,00 81,18 SANGAT TINGGI 

54 85 34 73,91 BAIK SMA 85 138,00 81,18 SANGAT TINGGI 

55 77 34 73,91 BAIK SMP 77 139,00 81,76 SANGAT TINGGI 

56 72 34 73,91 BAIK SMP 72 143,00 84,12 SANGAT TINGGI 

57 78 34 73,91 BAIK - 78 143,00 84,12 SANGAT TINGGI 
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58  59 34 73,91 BAIK SMP 59 153,00 90,00 SANGAT TINGGI 

59  53 33 71,74 BAIK SMA 53 134,00 78,82 TINGGI 

60  66 33 71,74 BAIK SMA 66 134,00 78,82 TINGGI 

61  44 33 71,74 BAIK SMA 44 142,00 83,53 SANGAT TINGGI 

62  45 33 71,74 BAIK SMA 45 142,00 83,53 SANGAT TINGGI 

63  38 32 69,57 BAIK SD 38 141,00 82,94 SANGAT TINGGI 

64  19 32 69,57 BAIK SD 19 142,00 83,53 SANGAT TINGGI 

65  86 32 69,57 BAIK SMA 86 142,00 83,53 SANGAT TINGGI 

66  49 32 69,57 BAIK SMP 49 145,00 85,29 SANGAT TINGGI 

67  74 31 67,39 BAIK SD 74 139,00 81,76 SANGAT TINGGI 

68  42 31 67,39 BAIK SD 42 140,00 82,35 SANGAT TINGGI 

69  79 31 67,39 BAIK SMP 79 141,00 82,94 SANGAT TINGGI 

70  36 31 67,39 BAIK SMP 36 142,00 83,53 SANGAT TINGGI 

71  3 30 65,22 BAIK - 3 115,00 67,65 TINGGI 

72  1 30 65,22 BAIK - 1 126,00 74,12 TINGGI 

73  8 30 65,22 BAIK SD 8 129,00 75,88 TINGGI 

74  11 30 65,22 BAIK - 11 132,00 77,65 TINGGI 

75  4 30 65,22 BAIK SMP 4 134,00 78,82 TINGGI 

76  5 30 65,22 BAIK - 5 134,00 78,82 TINGGI 

77  69 30 65,22 BAIK SD 69 138,00 81,18 SANGAT TINGGI 

78  70 30 65,22 BAIK - 70 138,00 81,18 SANGAT TINGGI 

79  26 30 65,22 BAIK SD 26 141,00 82,94 SANGAT TINGGI 

80  34 30 65,22 BAIK SMA 34 142,00 83,53 SANGAT TINGGI 

81  41 30 65,22 BAIK SMA 41 147,00 86,47 SANGAT TINGGI 

82  2 29 63,04 BAIK - 2 117,00 68,82 TINGGI 

83  29 29 63,04 BAIK SD 29 125,00 73,53 TINGGI 

84  35 29 63,04 BAIK SD 35 126,00 74,12 TINGGI 

85  81 28 60,87 CUKUP BAIK SMP 81 116,00 68,24 TINGGI 

86  91 28 60,87 CUKUP BAIK SMP 91 123,00 72,35 TINGGI 

87  33 27 58,70 CUKUP BAIK SD 33 123,00 72,35 TINGGI 

88  31 27 58,70 CUKUP BAIK SD 31 129,00 75,88 TINGGI 

89  23 27 58,70 CUKUP BAIK SMP 23 131,00 77,06 TINGGI 

90  37 27 58,70 CUKUP BAIK SD 37 133,00 78,24 TINGGI 

91  7 26 56,52 CUKUP BAIK - 7 129,00 75,88 TINGGI 

92  15 26 56,52 CUKUP BAIK - 15 130,00 76,47 TINGGI 

93  73 26 56,52 CUKUP BAIK SD 73 132,00 77,65 TINGGI 

94  6 25 54,35 CUKUP BAIK - 6 117,00 68,82 TINGGI 

95  32 25 54,35 CUKUP BAIK - 32 124,00 72,94 TINGGI 

96  10 25 54,35 CUKUP BAIK SD 10 126,00 74,12 TINGGI 

97  24 24 52,17 CUKUP BAIK - 24 126,00 74,12 TINGGI 

98  9 24 52,17 CUKUP BAIK SD 9 129,00 75,88 TINGGI 

99  71 24 52,17 CUKUP BAIK SMP 71 129,00 75,88 TINGGI 

100  12 21 45,65 CUKUP BAIK - 12 113,00 66,47 TINGGI 

Total  3397,00 7384,78    13786,00 8109,41  

Rata-rata 33,97 73,85    137,86 81,09  

Modus  34,00 73,91    134,00 78,82  

Median 34,00 73,91    138,00 81,18  

Simpangan 
5,35 11,62 

   
10,43 6,13 

 

Baku 
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Distribusi Frekuensi 
 

a. Pengetahuan Konservasi 

1) Mencari nilai rentangan 

 
R = Skor Tertinggi - Skor terendah 

 

R = 44 - 21 
 

R = 23 
 

2) Mencari interval kelas 

K = 1 + 3.3 log n 

 
K = 1 + 3.3 log 23 

K = 1 + 6,6 

 
K = 7,6 ~ 8 

 

3) Mencari panjang kelas 

 

I = 

 

I = 3,026 
 

4) Tabel distribusi frekuensi 
 

KELAS 
INTERVAL 

TEPI KELAS F    

BBK 
 

BAK       

1 45,65 - 52,65 45,15 - 53,15 4 

2 53,65 - 60,65 53,15 - 61,15 12 

3 61,65 - 68,65 61,15 - 69,15 18 

4 69,65 - 76,65 69,15 - 77,15 28 

5 77,65 - 84,65 77,15 - 85,15 24 

6 85,65 - 92,65 85,15 - 93,15 9 

7 93,65 - 100,65 93,15 - 101,15 5 
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b. Persepsi Masyarakat 1) 

Mencari nilai rentangan 

 
R = Skor Tertinggi - Skor terendah 

 

R = 160 - 104 
 

R = 56 
 

2) Mencari interval kelas 

K = 1 + 3,3 log n 

 
K = 1 + 3,3 log 56 

K = 1 + 5,61 

 
K = 7,6 ~ 8 

 
3) Mencari panjang kelas 

 

I = 

 

I = 

 

I = 7,3 
 

4) Tabel distribusi frekuensi 
 

KELAS 
INTERVAL 

TEPI KELAS F    

BBK 
 

BAK       

1 104 - 112 103,5 - 112,5 1 

2 113 - 121 112,5 - 121,5 5 

3 122 - 130 121,5 - 130,5 15 

4 131 - 139 130,5 - 139,5 36 

5 140 - 148 139,5 - 148,5 28 

6 149 - 157 148,5 - 157,5 13 

7 158 - 166 157,5 - 166,5 2 



 

Lampiran 7. Uji Prasyarat Analisis 
 

1. Uji Normalitas  
Hipotesis: 

 

Ho = data berdistribusi normal  

H1 = data tidak berdistibusi normal 

 

Kriteria pengujian pada α = 0,05 adalah 

 

Terima Ho jika nilai signifikansi (Sig.) > α  

Tolak Ho jika nilai signifiansi (Sig.) < α 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kesimpulan: 
 

1) Pengetahuan Konservasi 
 

Karena signifikansi (Sig.) > α, yaitu 0,084 > 0,05 maka terima Ho 

yang berarti bahwa data berdistribusi normal. 
 

2) Persepsi masyarakat tentang Tahura Banten 
 

Karena signifikansi (Sig.) > α, yaitu 0,140 > 0,05 maka terima Ho 

yang berarti bahwa data berdistribusi normal 
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2. Uji Homogenitas 

 

Hipotesis: 

 

Ho = data memiliki tingkat homogenitas sama  

H1 = data memiliki tingkat homogenitas berbeda 
 

Tabel Data Uji Barlett 
 

NO X X² Y Y² 

1 65,22 4253,65 74,35 5527,92 

2 63,04 3974,04 68,24 4656,70 

3 65,22 4253,65 67,65 4576,52 

4 65,22 4253,65 78,82 6212,59 

5 65,22 4253,65 78,24 6121,50 

6 54,35 2953,92 68,24 4656,70 

7 56,52 3194,51 75,88 5757,77 

8 65,22 4253,65 75,88 5757,77 

9 52,17 2721,71 75,88 5757,77 

10 54,35 2953,92 74,12 5493,77 

11 65,22 4253,65 77,65 6029,52 

12 45,65 2083,92 66,47 4418,26 

13 95,65 9148,92 92,94 8637,84 

14 84,78 7187,65 90,59 8206,55 

15 93,48 8738,51 80,00 6400,00 

16 58,70 3445,69 77,06 5938,24 

17 73,91 5462,69 80,00 6400,00 

18 67,39 4541,41 81,76 6684,70 

19 69,57 4839,98 83,53 6977,26 

20 80,43 6468,98 89,41 7994,15 

21 80,43 6468,98 90,00 8100,00 

22 84,78 7187,65 81,18 6590,19 

23 73,91 5462,69 74,71 5581,58 

24 52,17 2721,71 74,12 5493,77 

25 73,91 5462,69 78,82 6212,59 

26 65,22 4253,65 82,94 6879,04 

27 82,61 6824,41 84,71 7175,78 

28 82,61 6824,41 85,88 7375,37 

29 63,04 3974,04 72,53 5260,60 

30 73,91 5462,69 78,34 6137,16 

31 58,70 3445,69 75,88 5757,77 

32 54,35 2953,92 72,94 5320,24 

33 58,70 3445,69 72,35 5234,52 
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34 65,22 4253,65 83,55 6980,60 

35 63,04 3974,04 74,12 5493,77 

36 67,39 4541,41 83,53 6977,26 

37 58,70 3445,69 78,20 6115,24 

38 69,57 4839,98 82,94 6879,04 

39 73,91 5462,69 78,82 6212,59 

40 73,91 5462,69 80,59 6494,75 

41 65,22 4253,65 86,47 7477,06 

42 67,39 4541,41 82,35 6781,52 

43 84,78 7187,65 81,18 6590,19 

44 71,74 5146,63 83,53 6977,26 

45 71,74 5146,63 83,53 6977,26 

46 82,61 6824,41 81,76 6684,70 

47 95,65 9148,92 94,12 8858,57 

48 73,91 5462,69 80,59 6494,75 

49 69,57 4839,98 83,53 6977,26 

50 73,91 5462,69 80,59 6494,75 

51 82,61 6824,41 88,82 7888,99 

52 82,61 6824,41 81,76 6684,70 

53 71,74 5146,63 78,82 6212,59 

54 84,78 7187,65 81,76 6684,70 

55 82,61 6824,41 90,59 8206,55 

56 73,91 5462,69 81,18 6590,19 

57 93,48 8738,51 90,59 8206,55 

58 73,91 5462,69 81,18 6590,19 

59 73,91 5462,69 90,00 8100,00 

60 76,09 5789,69 84,71 7175,78 

61 84,78 7187,65 83,53 6977,26 

62 76,09 5789,69 90,59 8206,55 

63 76,09 5789,69 90,00 8100,00 

64 84,78 7187,65 83,53 6977,26 

65 78,26 6124,63 82,35 6781,52 

66 71,74 5146,63 78,82 6212,59 

67 73,91 5462,69 84,12 7076,17 

68 56,52 3194,51 76,42 5840,02 

69 65,22 4253,65 81,18 6590,19 

70 65,22 4253,65 81,18 6590,19 

71 52,17 2721,71 75,88 5757,77 

72 73,91 5462,69 84,12 7076,17 

73 56,52 3194,51 77,65 6029,52 

74 86,96 7562,04 80,00 6400,00 

75 91,30 8335,69 80,59 6494,75 

76 89,13 7944,16 78,24 6121,50 
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77 73,91 5462,69 81,76 6684,70 

78 73,91 5462,69 84,12 7076,17 

79 67,39 4541,41 82,94 6879,04 

80 78,26 6124,63 84,71 7175,78 

81 60,87 3705,16 68,42 4681,30 

82 76,09 5789,69 84,71 7175,78 

83 84,78 7187,65 84,12 7076,17 

84 78,26 6124,63 84,71 7175,78 

85 73,91 5462,69 81,76 6684,70 

86 69,57 4839,98 83,53 6977,26 

87 80,43 6468,98 85,88 7375,37 

88 89,13 7944,16 78,24 6121,50 

89 80,43 6468,98 85,88 7375,37 

90 91,30 8335,69 78,82 6212,59 

91 60,87 3705,16 72,53 5260,60 

92 91,30 8335,69 61,80 3819,24 

93 93,48 8738,51 91,18 8313,79 

94 89,13 7944,16 90,00 8100,00 

95 91,30 8335,69 78,82 6212,59 

96 84,78 7187,65 86,47 7477,06 

97 84,78 7187,65 85,88 7375,37 

98 91,30 8335,69 79,41 6305,95 

99 84,78 7187,65 85,88 7375,37 

100 84,78 7187,65 90,00 8100,00 

Total 7386,90 559120,31 8109,69 661374,03 

Rata-rata 5591,20  6613,74 
 

 

Nilai Varian X = 5647,67 
 

Nilai Varians Y = 6680,54 
 

Tabel perhitungan uji Barlet 
 

 db =  db log db log 
Sample (n-1) Varians Varians Varians Varians 

  5647,67985 559120,3 3,7518700 371,435136 
X 99 1 1 7 9 

  6680,54571 661374,0 3,8248119 378,656382 
Y 99 8 3 4 1 

  12328,2255 1220494, 7,5766820  
 198 7 3 1 750,091519 
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Menghitung Varians Gabungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Menghitung Skor Bartlett 
 

 (3,79)(198)=ܤ

 750,42=ܤ
 

Menghitung Chi-Kudrat 
 

2 = (ln10) (ܤ − ∑ . log 
2
)  2 = (2,302) (750,42−  750,091519)  2 = 0,759 

 

Harga X2 tabel 
 

X2 tabel (0.05)(1) = 1,309 
 

Kriteria Pengujian 

Terima Ho jika X2hitung < X2tabel  

Tolak Ho jika X2hitung ≥ X2tabel 

 

Kesimpulan:  

Karena nilai uji X2hitung < X2tabel yaitu 0,759 < 1,309 pada α 

= 0,05, maka terima Ho yang berarti bahwa data memiliki 

tingkat homgenitas sama. 

 

3. Uji Hipotesis 

 

a. Uji Regresi  
Hipotesis:  

Ho = Koefisien regresi tidak signifikan 

H1 = Koefisien regresi signifikan  
Kriteria pengujian pada α = 0,05 adalah 

Terima Ho jika nilai signifikansi (Sig.) > α 

Tolak Ho jika nilai signifiansi (Sig.) < α 
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Kesimpulan:  
Karena nilai signifikansi (Sig.) < α maka tolak Ho yang berarti 

bahwa koefisien regresi signifikan. Model persamaan regresi yang 

terbentuk adalah Ŷ = 58,85 + 0,301X 
 

b. Uji Korelasi 
 

Hipotesis: 
 

Ho : tidak terdapat hubungan positif antara pengetahuan 

konservasi terhadap persepsi masyarakat tentang Tahura Banten 
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H1 : terdapat hubungan positif antara pengetahuan konservasi 

terhadap persepsi masyarakat tentang Tahura Banten 
 

Kriteria pengujian pada α = 0,01 adalah 
 

Terima Ho jika nilai signifikansi (Sig.) > α 
 

Tolak Ho jika nilai signifiansi (Sig.) < α 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kesimpulan: 
 

Berdasarkan outpout table korelasi diatas, dapat diketahui bahwa 

koefisien korelasi (ρxy) antara pengetahuan koservasi dengan persepsi 

masyarakat tentang Tahura Banten adalah 0,573 yang berarti memiliki 

korelasi positif dan kuat (Riduwan, 2009). Karena nilai signifikansi (p) < α, 

maka tolak Ho artinya, terdapat hubungan positif 
 

c. Perhitungan Koefisien Determinasi 
 

Hasil Perhitungan 
 

 Persepsi Masyarakat tentang Perubahan Status Kawasan 

 Hutan Produksi menjadi Taman Hutan Raya Banten 
    

 Sig Koef Detrminasi Koef Determinasi 

  (rxy) (rxy
2) 

    

Pengetahuan 0,00 0,573 0,3284 

Konservasi    
    
 

 

Sehingga didapati nilai kontribusi sebesar 32,84%. 
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